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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dirancang untuk mengetahui: (1) Kesiapan penerima
Program Indonesia Pintar (PIP) di SMK Cokroaminoto Pandak, (2) Pelaksanaan PIP
di SMK Cokroaminoto Pandak, (3) Pemanfaatan dana PIP di SMK Cokroaminoto
Pandak, (4) Faktor-faktor yang mendukung pemanfaatan bantuan dana PIP di SMK
Cokroaminoto Pandak, (5) Faktor-faktor yang menghambat pemanfaatan bantuan
dana PIP di SMK Cokroaminoto Pandak.

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi menggunakan model
Countenance Stake yang meliputi aspek Antecedents (kesiapan penerima PIP),
Transactions (pelaksanaan PIP), dan Outcomes (pemanfaatan PIP). Subjek
penelitian adalah 15 siswa, 15 orang tua dan 2 staff/guru. Data dikumpulkan
dengan kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh
melalui validitas isi menggunakan expert judgement dan validasi konstruk
menggunakan teknik korelasi product moment. Uji reabiitas menggunakan test
retest dan teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kuantitatif
kualitatif.

Hasil Penelitian ini diketahui bahwa secara umum pelaksanaan Program
Indonesia Pintar sesuai dengan petunjuk teknis yang ada, meliputi: (1) Aspek
Antecedents (kesiapan penerima PIP) termasuk kategori baik. Hal ini ditunjukkan
dengan rata-rata persentase kesiapan penerima PIP yaitu sebesar 78,75%, (2)
Aspek Transaction (pelaksanaan PIP) termasuk kategori baik. Hal ini ditunjukkan
dengan rata-rata persentase pelaksanaan PIP yaitu sebesar 74,61%, (3) Aspek
Outcomes (pemanfaatan PIP) termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan
dengan rata-rata persentase pemanfaatan PIP yaitu sebesar 86,51%. Faktor
pendukung pemanfaatan PIP antara lain: (1) Adanya pendataan awal siswa miskin,
(2) Tim pelaksana PIP selalu sama, (3) Kebijakan sekolah mengelola dana PIP.
Faktor Penghambat pemanfaatan PIP: (1) Kurangnya sosialisasi tentang PIP, (2)
Pemberitahuan informasi yang selalu mundur, (3) Waktu pencairan tidak sesuai
dengan kebutuhan, (4) Tidak ada monitoring dari dinas terkait.

Kata kunci: Evaluasi, Program Indonesia Pintar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Bab II Pasal 3 (2012: 64), menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Bab VI Pasal 13 (2012: 67), menyatakan bahwa jalur
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang masing-
masing jalur terdiri dari beberapa jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan adalah
tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta
didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. Jenjang
pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Jalur pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah
umum dan pendidikan menengah kejuruan. Bentuk satuan pendidikan menengah
kejuruan di Indonesia adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berada di
bawah naungan Diknas dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) yang berada di

bawah naungan Departemen Agama.



Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 15 (2012:78), menjelaskan bahwa Pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama
untuk bekerja dalam bidang tertentu. Penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang
pendidikan yang menyiapkan lulusannya untuk memiliki keahlian tertentu sehingga
dapat langsung terjun ke dunia kerja.

Data terakhir menurut Badan Pusat Statistik (2015:8), jumlah penduduk
miskin pada september 2014 sebanyak 27,73 juta orang (10,96%), berkurang 0,55
juta dibandingkan dengan penduduk miskin pada bulan maret 2014 sebesar 28,28
juta (11,25%). Selama periode Maret 2014-September 2014, jumlah penduduk
miskin di daerah perkotaan turun sebanyak 0,15 juta orang (dari 10,51 juta orang
pada Maret 2014 menjadi 10,36 juta orang pada September 2014), sementara di
daerah perdesaan turun sebanyak 0,40 juta orang (dari 17,77 juta orang pada
Maret 2014 menjadi 17,37 juta orang pada September 2014).Jumlah penduduk
miskin Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 532,58 ribu dengan persentase
14,55% (BPS, 2015: 112)

Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 2014 diantaranya mengamanatkan
tentang Program Indonesia Pintar (PIP) kepada Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan untuk menyiapkan Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan menyalurkan
dana Program Indonesia Pintar (PIP) kepada siswa yang orangtuanya tidak mampu
membiayai pendidikannya. Program Indonesia Pintar (PIP) melalui Kartu Indonesia
Pintar ini merupakan kelanjutan dari program Bantuan Siswa Miskin (BSM) yang

mencakup siswa dari jenjang pendidikan SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA, dan



siswa/ warga belajar di Pusat Kegiatan Belajar (PKBM)/ lembaga Kursus dan

pelatihan hingga anak usia sekolah seperti anak jalanan, pekerja anak, anak-anak

yang berada di panti asuhan dan anak-anak difabel dari rumah tangga/ keluarga
dengan status ekonomi terendah secara nasional.

Target penerima Bantuan Siswa Miskin/ Program Indonesia Pintar untuk
Sekolah Menengah Kejuruan pada tahun 2015 adalah sebanyak 1.846.538 siswa
miskin dengan besaran dana untuk satu tahun sebesar Rp 1.000.000,00 yang
diberikan bertahap selama 2 semester (Kemendikbud, 2015:4-5).

Tujuan dari Program Indonesia Pintar antara lain:

1. Meningkatkan akses bagi anak usia 6 sampai dengan 21 tahun untuk
mendapatkan layanan pendidikan sampai tamat satuan pendidikan menengah
untuk mendukung pelaksanaan Pendidikan Menengah Universal/ Rintisan Wajib
Belajar 12 Tahun.

2. Mencegah peserta didik dari kemungkinan putus sekolah (drop out) atau tidak
melanjutkan pendidikan akibat kesulitan ekonomi.

3. Menarik siswa putus sekolah (drop out) atau tidak melanjutkan agar kembali
mendapatkan layanan pendidikan di sekolah/ Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)/
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)/ Lembaga Kursus dan Pelatihan
(LKP)/ Balai Latihan Kerja (BLK) atau satuan pendidikan nonformal lainnya.

Berdasarkan Garis-Garis Besar Program Pembinaan SMK Tahun 2014
DIRJENDIKMEN (2014:2), menyatakan untuk keperluan pengukuran ketercapaian
tujuan strategis pembangunan pendidikan menengah kejuruan diperlukan
sejumlah sasaran strategis yaitu meningkatnya angka partisipasi kasar (APK)

Sekolah Menengah Kejuruan Nasional mencapai 85 % di tahun 2014. Untuk



mencapai tujuan pemerintah tersebut maka program Bantuan Siswa Miskin harus
dapat lebih sukses untuk dicapai dengan bantuan penyelenggaraan pendidikan di
sekolah.

Berdasarkan Kebijakan Program dan Anggaran Pendidikan Menengah
tahun 2015 DIRJENDIKMEN (2014:6) menyatakan isu strategis yaitu perluasan
pendidikan menengah universal universal yang berkualitas. Arah kebijakan
meningkatkan akses pendidikan menengah universal yang berkualitas dengan
strategi pemihakan pada siswa miskin untuk dapat melanjutkan ke pendidikan
menengah.

SMK Cokroaminoto Pandak adalah Sekolah Menengah Kejuruan Swasta
yayasan Amal Syarikat Islam Bantul yang terletak di Dusun Gesikan, Desa Wijirejo,
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul. SMK Cokroaminoto Pandak memiliki 2
jurusan kompetensi keahlian dengan jumlah seluruh siswa 132 siswa yang dibagi
menjadi 6 rombongan belajar. Sebanyak 123 dari 132 siswa merupakan siswa dari
keluarga Prasejahtera 1 (Miskin) yang rentan untuk putus sekolah
(datapokok.ditpsmk.net).

Dyah Larasati dan Howel, Fiona (2014:4) menyebutkan dari hasil susenas
pada tahun 2009 didapat total biaya pendidikan pertahun adalah 2.600.000,00
rupiah yang terdiri dari biaya operasional dan biaya personal yang harus
dikeluarkan orang tua siswa SMA/SMK sederajat. Biaya operasional pendidikan
(iuran sekolah) ditanggung oleh Program Bantuan Operasioanal Sekolah (BOS).
Biaya-biaya personal adalah biaya tambahan yang harus dikeluarkan rumah

tangga setiap tahun untuk menyekolahkan anaknya.



Tabel 1. Biaya Pendididikan per Tahun (operasional dan personal)

Jenjang Biaya Pendidikan
Pendidikan Biaya Operasional Biaya Personal
Rupiah Dollar Rupiah Dollar
Amerika Serikat Amerika Serikat
SD Sederajat | 210.000 18 910.000 76
SMP Sederajat | 390.000 33 1.390.000 116
SMA Sederajat | 940.000 78 1.660.000 138

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di SMK Cokroaminoto
Pandak pada tanggal 9 Juni 2015, faktanya siswa SMK Cokroaminoto Pandak sudah
memperoleh Bantuan Siswa Miskin (BSM) sejak lama. Sekitar 40% dari total siswa
SMK Cokroaminoto Pandak memperoleh BSM setiap tahunnya.

Hasil wawancara dengan salah satu staff dan guru SMK Cokroaminoto
Pandak (9 Juni 2015) menyatakan bahwa penyelenggaraan BSM di SMK
Cokroaminoto Pandak sudah lama tetapi dalam pelaksanaannya terdapat banyak
kendala. Kendala tersebut disebabkan oleh banyak faktor diantaranya tugas guru
dan staff yang tidak hanya mengurus 1 beasiswa dan masalah yang dihadapi
siswa, pengetahuan siswa dan orang tua mengenai proses permohonan BSM serta
pemanfaatan dana BSM. Monitoring pemanfaatan dana BSM juga sulit dipantau
oleh Sekolah karena sejak tahun 2013 penerimaan dana langsung kepada siswa
melalui rekening siswa.

Hasil observasi peneliti memilih SMK Cokroaminoto Pandak sebagai Obyek
penelitian evaluasi pemanfaatan Bantuan Siswa Miskin (BSM) atau Program

Indonesia Pintar (PIP).



. Identifikasi Masalah

. Pemanfaatan bantuan dana Program Indonesia Pintar belum maksimal

digunakan oleh penerima manfaat.

. Pemanfaatan bantuan dana Program Indonesia Pintar oleh Orang tua/wali

murid penerima manfaat belum diketahui.
Penyalahgunaan pemanfaatan bantuan dana Program Indonesia Pintar oleh

penerima manfaat.

. Kurangnya sosialisasi pemanfaatan bantuan dana Program Indonesia Pintar

oleh sekolah.

. Pengetahuan tentang Program Indonesia Pintar kurang dipahami oleh calon

penerima Program Indonesia Pintar

. Perlu dilakukan evaluasi dalam pemanfaatan bantuan dana Program Indonesia

Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penelitian ini dibatasi pada

pelaksanaan Program Indonesia Pintar tahap I di SMK Cokroaminoto Pandak tahun

2015 yang meliputi:

1.

Evaluasi kesiapan pelaksanaan Program Indonesia Pintar tahun 2015 di SMK

Cokroaminoto Pandak

. Evaluasi proses pelaksanaan Program Indonesia Pintar tahun 2015 di SMK

Cokroaminoto Pandak
Evaluasi pemanfaatan Program Indonesia Pintar tahun 2015 di SMK

Cokroaminoto Pandak



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang ada, permsalahan dalam penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana kesiapan penerima Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto
Pandak?
Bagaimana pelaksanaan Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto

Pandak?

. Bagaimana pemanfaatan dana Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto

Pandak?

. Apa faktor-faktor yang mendukung pemanfaatan bantuan dana Program

Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak?

. Apa faktor-faktor yang menghambat pemanfaatan bantuan dana Program

Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dari kegiatan penelitiaan ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui kesiapan penerima Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto

Pandak.

. Mengetahui pelaksanaan Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto

Pandak.

. Mengetahui pemanfaatan dana Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto

Pandak.
Mengetahui faktor-faktor yang mendukung pemanfaatan bantuan dana

Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak



5. Mengetahui faktor-faktor yang menghambat pemanfaatan bantuan dana
Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak

terutama:
1. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan peneliti dalam memahami
pemanfaatan dana bantuan Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto
Pandak.
2. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini akan memberikan masukan kepada pihak sekolah dalam
upaya meningkatkan pengetahuan mengenai pemanfaatan dana bantuan Program
Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak. Manfaat lainnya bagi pihak sekolah
adalah memberi masukan tentang upaya-upaya yang harus dilakukan untuk
mengatasi penyalahgunaan pemanfaatan dana bantuan dan meningkatkan
pelaksanaan Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak.
3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

Hasil Penelitian ini akan memberi gambaran, masukan tentang
pemanfaatan dana bantuan Program Indonesia Pintar di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) lainnya.
4. Bagi Pemerintah

Sebagai sarana evaluasi serta menjadi bahan pertimbangan bagi

pemerintah dalam pelaksanaan Program Indonesia Pintar di Indonesia. Manfaat



lainnya sebagai masukan kepada pemerintah dalam rangka peningkatan

pelaksanaan Program Indonesia Pintar di Indonesia



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Evaluasi Program
a. Pengertian Evaluasi Program

Stufflebeam (2012:28), menjelaskan bahwa evaluasi memiliki pengertian
Is the process of delineating, obtaining, and providing useful information for
judging decision alternatives.. Evaluasi dalam pengertian ini dilaksanakan dengan
proses menggambarkan, mengamati dan mengumpulkan informasi-informasi
penting. Informasi tersebut digunakan untuk menentukan langkah alternatif dalam
pengambilan keputusan. Stufflebeam secara garis besar menyatakan bahwa
evaluasi berguna untuk meneliti keadaan suatu sistem dan kemudian hasilnya
dapat digunakan bebagai referensi untuk memperbaiki sistem tersebut.

Edwind Wandt dan Gerald W. Brown dalam Anas Sudijono (2009:1),
mengemukakan “ Evaluation refer to the act or proses to determining the value of
something”. Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan jika evaluasi itu
merupakan proses atau tindakan untuk mengetahui nilai dari sesuatu. Hamzah B.
Uno dan Satria Koni (2012:3), menjelaskan bahwa evaluasi adalah proses
pemberian makna atau ketetapan kualitas hasil pengukuran dengan
membandingkan angka hasil pengukuran tersebut dengan kriteria tertentu. Kriteria
sebagai pembanding dari proses pengukuran atau dapat pula ditetapkan sesudah
pelaksanaan pengukuran. Kriteria ini dapat berupa proses/kemampuan rata-rata

unjuk kerja kelompok dan berbagai patokan yang lain.
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Wirawan (2012:7), mengemukakan evaluasi merupakan riset untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi yang bermanfaat
mengenai objek evaluasi, menilai dengan membandingkannya dengan indikator
evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai objek
evaluasi. Evaluasi sebagai proses usaha untuk mengumpulkan informasi yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk membuat keputusan.
Evaluasi harus dilakukan secara berkala dan terus-menerus agar mengetahui
kualitasnya.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), mendefinisikan (1) progam adalah
rencana, (2) program adalah kegiatan yang dilakukan dengan seksama. Pendapat
lain dari Joan L. Herman & Cs dalam Farida YTN (2008:9) mengatakan program
adalah segala sesuatu yang coba dilakukan oleh seseorang dengan harapan akan
mendatangkan hasil ataupun pengaruh. Suharsimi Arikunto & Cepi SAJ (2014:4),
mendefinisikan program sebagai suatu unit atau kesatuan kegiatan yang
merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan.

"Program evaluations that assess educational activities which provide
service on a continuing basis and often involve curriculars offerings”. Evaluasi
program merupakan evaluasi yang menilai aktivitas dibidang pendidikan dengan
menyediakan data yang berkelanjutan (Joint Committee dalam Eko Putro
Widoyoko, 2009:9). Cronbach & Stufflebearn dalam Suharsimi Arikunto (2014:5),
mendefinisikan evaluasi program adalah upaya menyediakan informasi untuk
disampaikan kepada pengambil keputusan. Evaluasi program merupakan
rangkaian yang dilakukan dengan sengaja dan secara cermat untuk mengetahui

tingkat keterlaksanaan atau keberhasilan suatu program dengan cara mengetahui
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efektivitas masing-masing komponennya, baik terhadap program yang sedang
berjalan maupun program yang telah berlalu.

Berdasarkan berbagai definisi tentang evaluasi program menurut para ahli
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi program merupakan proses
menggambarkan, mengamati dan mengumpulkan informasi penting yang
dibandingkan dengan beberapa standar agar dapat diambil keputusan untuk
perbaikan program selanjutnya. Evaluasi dalam pemanfaatan bantuan siswa
miskin, usaha untuk mengumpulkan informasi yang dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk pelaksanaan program selanjutnya

Pelaksanaan evaluasi program terdapat beberapa model evaluasi yang
dapat diterapkan. Pelaksanaan evaluasi harus dilakukan secara berkala dan terus
menerus agar mengetahui kualitas proses dan hasil pelaksanaan Program
Indonesia Pintar.
b. Tujuan Evaluasi Program

Setiap evaluasi program yang dilaksanakan pasti mempunyai tujuan yang
hendak dicapai. Beberapa ahli mengungkapkan tujuan evaluasi dengan berbeda-
beda namun pada intinya tetap sama. Anas Sudjiono (1995:16), menjelaskan
bahwa tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan secara umum bertujuan (1) untuk
memperoleh data pembuktian yang akan menjadi petunjuk sampai dimana tingkat
kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan-
tujuan kurikuler setelah menempuh proses pembelajaran dalam waktu yang telah
ditentukan. (2) untuk mengukur dan menilai sampai dimanakah efektifitas
mengajar dan metode-metode mengajar yang telah diterapkan dan dilaksanakan

oleh pendidik, serta kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik.
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Suharsimi Arikunto & Cepi SAJ (2014:18), mengemukakan tujuan evaluasi
adalah untuk mengetahui keterlaksanaan kegiatan program, karena evaluator
program ingin mengetahui bagian mana dari komponen dan subkomponen
program yang belum terlaksana dan apa sebabnya. Oleh karena itu, sebelum mulai
dengan langkah evaluasi, evaluator perlu memperjelas dirinya dengan apa tujuan
program yang akan dievaluasi.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai tujuan evaluasi diatas dapat
disimpulkan bahwa tujuan evaluasi program adalah untuk mengukur dan menilai
sampai sejauh mana ketercapaian pelaksanaan suatu program berdasar pada
informasi dan data yang diperoleh untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai
acuan untuk mengambil keputusan sebagai umpan balik pengembangan program.
c. Model Evaluasi

Model-model evaluasi tampak bervariasi yang satu dengan yang lainnya,
akan tetapi maksud dan tujuannya sama yaitu melakukan kegiatan pengumpulan
data atau informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi. Suharsimi
Arikunto & Cepi SAJ (2014:40-48), menjelaskan berbagai model evaluasi yang
digunakan dalam evaluasi program, berbagai model evaluasi tersebut yaitu model
evaluasi berbasis kebijakan (goal oriented evaluation), model evaluasi bebas
tujuan (goal free evaluation), model evaluasi formatif dan sumatif (formative-
summative), model evaluasi responsif (countenance stake), model evaluasi CSE-
UCLA, model evaluasi CIPP (Context Input, Process, Dan Product), evaluasi
kesenjangan (discrepancy).

Model evaluasi berbasis kebijakan (goal oriented evaluation)

dikembangkan oleh tyler yang menentukan tujuan dari program yang sudah
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ditetapkan jauh sebelum program dimulai. Evaluasi dilakukan berkesinambungan,
terus menerus, mengecek sejauh mana tujuan tersebut sudah terlaksana di dalam
proses pelaksanaan program (Suharsimi Arikunto & Cepi SAJ,2014:25)

Model evaluasi yang kedua adalah model evaluasi bebas tujuan tujuan
(goal free evaluation), model ini dikemukakan oleh Michael Scriven. Menurut
Scriven model evaluasi ini merupakan evaluasi mengenai pengaruh obyektif yang
ingin dicapai oleh program (Wirawan, 2012:84). Evaluator melakukan evaluasi
untuk mengetahui pengaruh yang sesungguhnya dari operasi program. Model ini
hanya mempertimbangkan tujuan umum yang akan dicapai oleh program, bukan
secara rinci perkomponen.

Model Evaluasi yang ketiga adalah model evaluasi formatif dan sumatif.
Model evaluasi ini dikenal oleh umum dari segi fungsinya. Sepanjang pelaksanaan
kebijakan, program atau proyek dapat dilakukan sejumlah evaluasi formatif sesuai
dengan kebutuhan atau kontrak kerja evaluasi. Evaluasi formatif dilaksanakan
ketika program masih berlangsung atau di awal pelaksanaan. Tujuan evaluasi
formatif untuk mengetahuai sejauh mauh perencanaan program dapat
berlangsung dan mengidentifikasi hambatannya. Sedangkan Evaluasi sumatif
dilaksanakan pada akhir pelaksanaan program untuk mengukur kinerja akhir objek
evaluasi atau ketercapaian program (Suharsimi Arikunto & Cepi SAJ , 2014:25-26).

Model Evaluasi yang keempat adalah model evaluasi responsif
(countenance stake). Model evaluasi ini dikembangkan oleh Robert Stake pada
tahun 1975 menekankan adanya dua unsur kegiatan evaluasi yaitu descriptions
dan judgements kemudian membedakannya menjadi 3 (tiga) tahap evaluasi

program yaitu: anteseden (antecedents/context), transaksi (transaction/process),
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dan keluaran (output-outcomes). Dalam model ini ketiga data yaitu konteks,
proses, dan keluaran tidak hanya dibandingkan satu dengan yang lainnya tetapi
dibandingkan pula dengan suatu kriteria absolut (satu program dengan standar
tertentu) untuk menentukan apakah ada perbedaaan tujuan dengan keadaan yang
sebenarnya sehingga analisis mengenai proses evaluasi yang disimpulkannya
merupakan konsep yang kuat dan mendasar untuk perkembangan evaluasi
selanjutnya (Suharsimi Arikunto & Cepi SAJ, 2014:43).

Model Evaluasi yang kelima adalah model evaluasi CSE-UCLA. CSE-UCLA
terdiri dari dua singkatan yaitu CSE dan UCLA. CSE merupakan singkatan dari
Center for the Study of Evaluation, sedangkan UCLA merupakan singkatan dari
University of California in Los Anggles. Ciri dari model ini adalah lima tahapan yang
dilakukan dalam evaluasi, yaitu: perencanaan, pengembangan, implementasi,
hasil, dan dampak (Suharsimi Arikunto & Cepi SAJ , 2014:44).

Model Evaluasi yang keenam adalah model evaluasi model evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, dan Product). Model evaluasi CIPP mulai dikembangkan
oleh Daniel Stufflebeam pada tahun 1969. Model ini paling banyak diikuti oleh
evaluator karena yang dievaluasi adalah sebuah sistem. Evaluator harus
menganalisis berdasarkan komponen-komponen yang ada pada model CIPP
(Farida Yusuf Tayipnapis, 2000:14).

Model evaluasi yang ketujuh atau yang terakhir adalah model evaluasi
evaluasi kesenjangan (discrepancy). Model evaluasi kesenjangan secara umum
menekankan pada pandangan adanya kesenjangan didalam pelaksanaan program

dengan mengukur kesenjangan pada setiap komponen. Evaluasi kesenjangan lebih
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mengukur adanya perbedaan antara yang seharusnya dicapai dengan hasil yang
sudah riil dicapai (Suharsimi Arikunto & Cepi SAJ , 2014:48).

Berdasarkan beberapa model evaluasi yang ada peneliti memilih model
countenance stake untuk mengevaluasi pemanfaatan Program Indonesia Pintar
karena model ini menekankan pada 3 tahapan yaitu antecedents sebagai masukan
(context) sebelum program dilaksanakan, fransactions sebagai proses pelaksanaan
program dan outcomes sebagai keluaran atau hasil dari program. Kemudian
membandingkannya dengan standar yang ada.

2. Miskin/Kemiskinan

Ade Cahyat, gonner.C, Houg.M (2007:2), menjelaskan kemiskinan
merupakan suatu situasi dimana sesorang atau rumah tangga mengalami kesulian
untuk memenuhi kebutuhan dasar, sementara lingkungan pendukungnya kurang
memberikan peluang untuk  meningkatkan kesejahteraan secara
berkesinambungan atau untuk keluar dari kerentanan.

Kemiskinan menurut Sukanto (1990:402), diartikan sebagai suatu keadaan
dimana seseorang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf
kehidupan kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental
maupun fisiknya dalam kelompok. Pada masyarakat modern, kemiskinan menjadi
satu permasalahan sosial karena sikap yang membenci kemiskinan. Seseorang
bukan merasa miskin karena kekurangan makanan, pakaian ataupun perumahan,
tetapi karena karena harta miliknya dianggap tidak cukup untuk memenuhi taraf
kehidupan yang ada.

Jonathan Hougthon dan Shahidur R. Khandker (2012:1), mengungkapkan

bahwa kemiskinan adalah “Kurangnya kesejahteraan”, secara konvensional
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mengaitkan kesejahteraan terutama dengan kepemilikan barang, sehingga
masyarakat miskin diartikan sebagai mereka yang tidak memiliki pendapatan atau
konsumsi yang memadai untuk membuat mereka berada di atas ambang minimal
kategori sejahtera. Akhirnya kemiskinan dipandang dengan melihat masalah
keuangan.

Kemiskinan menurut BPS (2014:120-121) merupakan ketidakmampuan
seseorang dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan
bukan makanan yang diukur dari segi pengeluaran. Penduduk Miskin adalah
penduduk yang memiliki pengeluaran per kapita per bulan dibawah garis
Kemiskinan. Garis Kemiskinan yang telah ditetapkan BPS dari tahun ke tahun
mengalami perubahan. Jika mengacu pada parameter BPS yang menghitung
kemiskinan berdasarkan konsumsi maka garis kemiskinan per september 2014
adalah Rp 312.328,00 per kapita perbulan (BPS, 2014:109). BPS menggunakan
konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach) untuk
mengukur kemiskinan. Ukuran kemiskinan diukur dari Garis Kemiskinan Makanan
(GKM) dan Garis Kemiskinan Non-Makanan (GKNM) yang dilakukan terpisah antara
perkotaan dan pedesaan. GKM adalah nilai pengeluaran kebutuhan minimum
makanan yang disetarakan 2.100 kkal per kapita dalam sehari sedangkan GKNM
adalah kebutuhan minimum untuk kebutuhan dasar seperti perumahan, sandang,
pendidikan, kesehatan dan lainnya.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang dengan pendapatannya tidak mampu
mencukupi kebutuhan dasar hidupnya. Ukuran kemiskinan diukur berdasarkan

garis kemiskinan yaitu kebutuhan per kapita per hari.

17



Jonathan Hougthon dan Shahidur R. Khandker (2012:165), membagi
penyebab kemiskinan menjadi 4 Faktor penentu utama kemiskinan
a. Karakteristik wilayah

Baiknya pemerintahan, sebuah kebijakan lingkungan yang bijaksana,
stabilitas ekonomi, politik dan pasar, partisipasi massa, keamanan global dan
wilayah, serta peradilan yang adil, fungsional, dan efektif mempengaruhi tingkat
kemiskinan suatu wilayah
b. Karakteristik Masyarakat

Kemiskinan dipengaruhi oleh rata-rata perkembangan sumber daya
manusia, akses pada pekerjaan, pergerakan dan keterwakilan sosial dan distribusi
tanah.

c. Karakteristik Rumah Tangga

Kemiskinan dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga, pengangguran
dalam keluarga (pengangguran muda dan tua), aset yang dimiliki keluarga (tanah,
perumahan dan perhiasan),dan rata-rata kesehatan dan pendidikan para anggota
keluarga.

d. Karakteristik Individu
Usia, Pendidikan, status pekerjaan, status kesehatan dan etnis sangat
mempengaruhi tingkat kemiskinan.

Kemiskinan menjadi masalah utama yang dialami bangsa Indonesia.
Pemerintah membuat kebijakan dengan menerbitkan Kartu Perlindungan Sosial.
Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) menjelaskan Kartu
Perlindungan Sosial (KPS) yaitu kartu yang diterbitkan oleh pemerintah sebagai

penanda rumah tangga miskin. KPS memuat informasi nama kepala keluarga,
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nama pasangan rumah tangga, nama anggota rumah tangga lain, alamat rumah
tangga, no kartu keluarga, dilengkapi dengan kode batang (barcode) beserta
nomer identitas KPS yang unik. KPS ini berguna untuk mendapatkan manfaat dari
Program Subsidi beras miskin (RASKIN), Manfaat Program Bantuan Siswa Miskin
(BSM), dan Program Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM). Program
ini bertujuan untuk membantu agar rumah tangga miskin dan rentan dapat
menerima manfaat dari semua Program Perlindungan Sosial yang berhak
ditermanya, sehingga membantu upaya rumah tangga untuk keluar dari

kemiskinan (www.tnp2k.go.id).

Cara menggunakan KPS untuk mendapatkan bantuan pemerintah
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Gambar 1. Cara Menggunakan KPS
B. Kajian Program yang Dievaluasi

1. Bantuan Siswa Miskin

Bantuan dalam KBBI adalah barang yang dipakai untuk membantu;
pertolongan; sokongan (Dekdikbud, 2002:105). Bantuan Siswa Miskin (BSM)

adalah bantuan yang diberikan oleh pemerintah berupa sejumlah uang tunai yang
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diberikan secara langsung kepada siswa SD, SMP, SMA atau SMK yang berasal dari

keluarga miskin (Kemendikbud, 2013:7).

BSM diprakarsai pada tahun 2008 untuk melengkapi program Bantuan
Operasional Siswa (BOS) yang bertujuan memberikan bantuan tunai kepada
siswa dari keluarga dengan tingkat sosial ekonomi terendah yang terdaftar di
sekolah negeri maupun swasta dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi.
Program BSM ditujukan untuk menanggung biaya-biaya pendidikan yang
dikeluarkan oleh rumah tangga seperti buku, transportasi, uang saku dan
seragam. BSM dan BOS dimaksudkan untuk menangani hambatan-hambatan
keuangan yang harus dikeluarkan rumah tangga untuk pendidikan (Dyah larasati
dan Fiona Howell,2014:2).

Tujuan program Bantuan Siswa Miskin (BSM) sesuai dengan petunjuk
teknis tahun 2014 yaitu:

a. Memberi peluang bagi lulusan SMP/MTs atau yang sederajat dari keluarga
kurang mampu untuk dapat melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah
Kejuruan;

b. Memberikan motivasi bagi Siswa SMK yang mengikuti Program Pertanian;

c. Mencegah siswa SMK putus sekolah akibat kesulitan biaya pendidikan
(Direktorat Pembinaan SMK, 2014:2)

Persyaratan penerima Bantuan Siswa Miskin (BSM) adalah sebagai berikut:
a. SMK Negeri dan Swasta yang memiliki izin operasional;

b. SMK yang mempunyai siswa miskin yang memiliki Kartu Perlindungan Sosial

(KPS) atau Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) dari Kepala Sekolah;
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c. Melengkapi isian format identitas siswa calon penerima secara lengkap untuk
keperluan penyaluran dana.

d. Siswa dari keluarga kurang mampu secara ekonomi yang orang tuanya memiliki
Kartu Perlindungan Sosial (KPS) atau Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM)
dari Kepala Sekolah;

e. Diusulkan oleh Sekolah dan disetujui oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota
sebagai siswa calon penerima bantuan;

f. Ditetapkan sebagai penerima bantuan oleh Direktorat Pembinaan SMK
(Direktorat Pembinaan SMK, 2014: 3-5).

Besaran dana yang diterima penerima BSM dalam setahun adalah sebesar

Rp. 1.000.000,00 atau sebesar Rp. 500.000,00 per siswa per 6 bulan/semester.

Pemanfaatan dana Bantuan Siswa Miskin (BSM) dimanfaatkan oleh penerima untuk

pembiayaan keperluan pribadi siswa dalam rangka proses pembelajaran pada

jenjang pendidikan yang ditempuh oleh siswa antara lain:

a. Pembelian buku dan alat tulis sekolah;

b. Pembelian pakaian dan perlengkapan sekolah (Sepatu, tas, dll)

c. Transportasi siswa ke sekolah;

d. Uang saku siswa ke sekolah;

e. Iuran bulanan sekolah (Direktorat Pembinaan SMK, 2014:8).

Siswa penerima Bantuan Siswa Miskin berkewajiban sebagai berikut :
1)Belajar dengan rajin; 2) Disiplin dalam melaksanakan tugas-tugas sekolah;
3)Berkepribadian terpuji dan tidak melakukan perbuatan tercela; 4) Memanfaatkan

dana BSM sesuai dengan ketentuan pemanfaatan dana.
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2. Program Indonesia Pintar

Program Indonesia Pintar adalah pemberian bantuan tunai dari pemerintah
kepada anak usia sekolah dari keluarga kurang mampu yang ditandai dengan
pemberian Kartu Indonesia Pintar (KIP) sebagai kelanjutan dari Program Bantuan
Siswa Miskin. Kartu Indonesia Pintar diberikan kepada anak usia sekolah dari
keluarga yang memiliki Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) dengan tujuan menjamin
seluruh anak usia sekolah dapat menempuh pendidikan dari Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas/Kejuruan.

Sesuai dengan Intruksi Presiden Nomor 7 Tahun 2014 yang mengamatkan
pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP) sebagai penyempurnaan dari program
sebelumnya yaitu Bantuan Siswa Miskin. Program Indonesia Pintar bertujuan
meningkatkan akses bagi anak usia 6 sampai 21 tahun untuk mendapatkan
pendidikan sampai tamat pendidikan menengah dan mencegah atau menarik
peserta didik putus sekolah (Kemendikbud, 2015:2).

a. Sasaran Program Indonesia Pintar

Penerima Program Indonesia Pintar diprioritaskan kepada anak yang
berusia 6 sampai 21 tahun berdasarkan skala prioritas dengan urutan prioritas
sebagai berikut:

1) Penerima BSM 2014 Pemegang KPS;
2) Siswa/anak dari keluarga pemegang KPS/KKS/KIP yang belum menerima

BSM 2014;

3) Siswa/anak dari keluarga peserta Program Keluarga Harapan (PKH) non

KPS;

4) Siswa/anak yang berstatus yatim piatu/yatim/piatu dari Panti Sosial/Panti

Asuhan;

5) Siswa/anak yang terkena dampak bencana alam;
6) Anak usia 6-21 tahun yang tidak bersekolah (drop-out) yang diharapkan
kembali bersekolah;

7) Siswa/anak dari keluarga miskin/rentan miskin yang terancam putus
sekolah atau siswa/ anak dengan pertimbangan khusus lainnya seperti:
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a) Kelainan fisik, korban musibah, dari orang tua PHK, di daerah konflik, dari
keluarga terpidana, berada di LAPAS, memiliki lebih dari 3 saudara yang
tinggal serumah;

b) SMK yang menempuh studi keahlian kelompok bidang: Pertanian (bidang
Agrobisnis, Agroteknologi), Perikanan, Peternakan, Kehutanan dan
Pelayaran/ Kemaritiman.

8) Peserta dari lembaga kursus atau satuan pendidikan noformal lainnya.

Kecuali sasaran yang terdaftar pada SMK bidang Pertanian, Perikanan,

Peternakan, Kehutanan dan Pelayaran/Kemaritiman, sasaran nomor 1 dan 2

merupakan sasaran yang di prioritaskan (Kemendikbud, 2015:3).

Persyaratan penerima Program Indonesia Pintar (PIP) pada pendidikan
formal adalah peserta didik yang terdaftar dalam Dapodik Sekolah dan diusulkan
oleh sekolah melalui dinas pendidikan kabupaten/kota ke direktorat teknis
Kemendikbud (Kemendikbud, 2015:4).

Sasaran penerima Program Indonesia Pintar (PIP) pada tahun 2015 adalah
sebanyak 17.920.270 peserta didik dengan jumlah siswa SMK/Kursus dan
Pelatihan sebanyak 1.846.538 peserta didik. Besaran dana PIP per peserta didik
untuk SMK adalah sebesar Rp 1.000.000,- per tahun bagi siswa kelas X dan XI
SMK dengan program 3 tahun. Sementara bagi siswa kelas XII mendapatkan dana
PIP untuk satu semester sebesar Rp 500.000,- (Kemendikbud, 2015:4-5)

b. Pemanfaatan dana PIP dan Larangan Dana PIP
Program BSM/PIP ditujukan untuk membantu biaya pribadi peserta didik agar
dapat terus melanjutkan pendidikannya sampai selesai jenjang pendidikan
menengah. Dana bantuan diberikan langsung kepada siswa untuk
pemanfaatan sebagai berikut:
1) Pembelian buku dan alat tulis sekolah;
2) Pembelian pakaian dan perlengkapan sekolah (sepatu, tas, dll);
3) Transportasi siswa ke sekolah;
4) Uang saku siswa ke sekolah;
5) Biaya kursus/les tambahan;
Penerima BSM/PIP tidak diperkenankan menggunakan dana tersebut untuk

tujuan yang tidak berhubungan dengan kegiatan pendidikan, antara lain: judi,
narkoba, miras dan tindakan negatif lainnya (Kemendikbud, 2015: 13).
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Setelah menerima dana Program Indonesia Pintar peserta didik mempunyai
kewajiban kewajiban menggunakan dana PIP  sesuai dengan ketentuan
pemanfaatan dana, terus bersekolah dengan rajin dan tekun, disiplin
melaksanakan tugas-tugas sekolah, dan berkepribadian terpuji dan tidak
melakukan perbuatan tercela (kemendikbud, 2015:13).

c. Mekanisme Pelaksanaan Program Indonesia Pintar

Pelaksanaan Program Indonesia Pintar melibatkan instansi-instansi terkait

antara lain mencakup sekolah, dinas kabupaten/kota, dinas pendidikan provinsi,

direktorat teknis, lembaga penyalur sebagaimana alur diagram berikut.
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Gambar 2. Alur Diagram Mekanisme Pelaksanaan PIP bagi Peserta Didik dari
Keluarga Pemegang KPS/KKS/KIP (Kemendikbud, 2015:8)

1) Mekanisme Pengusulan

Pengusulan calon penerima PIP menurut Petunjuk Teknis Kemendikbud
(2015:6-10), yaitu siswa dari keluarga pemilik KPS/KKS/KIP untuk sekolah formal
mengentri (updating) data siswa calon penerima PIP 2015 ke dalam aplikasi
Dapodik secara benar dan lengkap. Data berfungsi sebagai data usulan siswa calon

penerima dari sekolah ke dinas pendidikan kabupaten/ kota dan direktorat teknis.
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Dinas pendidikan kabupaten/kota meneruskan usulan calon penerima dari sekolah
yang disetujui sebagai usulan ke direktorat teknis.

Bagi siswa yang tidak memiliki KPS/KKS/KIP dari keluarga miskin/rentan
miskin dapat diusulkan oleh sekolah setelah seluruh siswa/anak dari keluarga
pemilik KPS/KKS/KIP ditetapkan sebagai penerima BSM/PIP 2015. Sekolah
menyeleksi dan menyusun daftar siswa yang tidak memiliki KPS/KKS/KIP sebagai
calon penerima dana BSM/PIP 2015 dengan prioritas sebagai berikut: a) Siswa dari
keluarga peserta Program Keluarga Harapan (PKH) b) Siswa dengan status yatim
piatu/yatim/piatu dari Panti Sosial/Panti Asuhan; c) Siswa yang terkena dampak
bencana alam; d) Anak usia 6-21 tahun yang tidak bersekolah (drop-out) yang
diharapkan kembali bersekolah; e) Siswa dari keluarga miskin/ rentan miskin yang
terancam putus sekolah; f) siswa/anak dengan pertimbangan khusus lainnya
seperti: kelainan fisik, korban musibah, siswa dari orang tua PHK, di daerah konflik,
dari keluarga terpidana, berada di LAPAS, memiliki lebih dari 3 (tiga) saudara
tinggal serumah; g) Siswa dari SMK yang menempuh studi keahlian kelompok
bidang: Pertanian (bidang Agrobisnis dan Agroteknologi) Perikanan, Peternakan,
kehutanan dan Pelayaran/Kemaritiman.

Setelah sekolah menyeleksi sesuai prioritas kemudian mengusulkan
sebagai penerima PIP 2015 melalui aplikasi Verifikasi Indonesia Pintar (VIP) yang
tersedia di laman pip.kemdikbud.go.id) ke dinas pendidikan kabupaten/kota.
Selanjutnya Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota menyetujui dan selanjutnya
menyampaikan/meneruskan ke direktorat teknis usulan calon penerima BSM/PIP

2015.
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Siswa juga dapat diusulkan oleh pemangku kepentingan ke direktorat
teknis sesuai dengan prioritas sasaran dan persyaratan yang ditetapkan, untuk
selanjutnya dilakukan verifikasi data usulan terhadap Dapodik.

2) Mekanisme Penetapan Penerima

Penetapan penerima Program Indonesia Pintar ditetapkan melalui
beberapa tahap diantaranya: a) Direktorat teknis menerima usulan calon siswa
penerima PIP dari dinas pendidikan kabupaten/kota; b) Direktorat teknis
menetapkan siswa penerima PIP dalam bentuk surat keputusan (SK)
direktur teknis sedangkan untuk usulan SMK yang berada dibawah binaan
provinsi, pengesahan oleh Dinas Pendidikan Provinsi (Kemendikbud, 2015:
10-11).

3) Mekanisme Penyaluran

Penyaluran dana BSM/PIP 2015 dilakukan oleh lembaga penyalur
berdasarkan daftar penerima BSM/PIP dari Direktorat teknis yang tercantum dalam
SK melalui Tabunganku dan virtual account. Direktorat Teknis mengajukan Surat
Permintaan Pembayaran (SPP) dan Surat Perintah Membayar (SPM) ke KPPN untuk
diterbitkan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) berdasarkan SK direktur. Setelah
itu KPPN menyalurkan dana sesuai SP2D ke rekening penyalur atas nama
direktorat teknis di lembaga penyalur. Direktorat teknis menyampaikan Surat
Perintah Pemindahbukuan (SP2N) kepada lembaga penyalur untuk menyalurkan
dana dari rekening penyalur langsung ke rekening siswa penerima. Direktorat
teknis menginformasikan daftar siswa penerima kepada dinas pendidikan

kabupaten/kota dengan melampirkan SK penerima. Penerima PIP dapat
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mengambil/mencairkan dana BSM/PIP di lembaga penyalur (Kemendikbud,
2015:11).
4) Mekanisme Pengambilan Dana

Pencairan dana PIP dillakukan oleh penerima membawa dokumen Surat
Keterangan Kepala Sekolah, Foto copy lembar rapor yang berisi biodata lengkap,
dan KTP peserta didik. Bagi penerima yang belum memiliki KTP pengambilan dana
harus didampingi orang tua dengan menunjukan KTP orang tua. Penerima
menandatangani bukti penerimaan dana ang telah disediakan oleh lembaga
penyalur. Bagi penerima yang menggunakan virtual account dan berada di daerah
terpencit dapat melakukan pengambilan secara kolektif dengan dikuasakan kepada
kepala sekolah atau bendahara (Kemendikbud, 2015:11-12).

Secara keseluruhan proses pengusulan, penetapan dan penyaluran dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3. Pengusulan, penetapan dan penyaluran Program Indonesia Pintar
tahun 2015 (Kemendikbud, 2015:8)
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d. Peran dan Fungsi Lembaga Pemerintah
1) Direktorat Teknis

Pengelola BSM/PIP 2015 adalah Direktorat teknis yang terdiri dari (a)
Direktorat Pembinaan SD; (b) Direktorat Pembinaan SMP; (c) Direktorat
Pembinaan SMA; (d) Direktorat Pembinaan SMK; (e) Direktorat Pembinaan
Pendidikan Masyarakat; dan (f) Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan.
Direktorat teknis memiliki peran dan fungsi untuk menetapkan mekanisme
pelaksanaan program PIP yang dituangkan dalam bentuk Petunjuk Teknis,
melakukan sosialisasi dan koordinasi pelaksanaan PIP, mendorong sekolah satuan
Pendidikan Kabupaten/Kota dan Dinas Pendidikan Provinsi untuk mengentri data
siswa calon penerima PIP baik yang memilki KPS/KKS/KIP maupun usulan sekolah
ke dalam aplikasi Dapodik, melakukan identifikasi, kompilasi, dan sinkronisasi data
siswa calon penerima PIP, menetapkan daftar penerima BSM/PIP 2015 dalam
bentuk surat keputusan (SK), menetapkan lembaga penyalur, menginformasikan
daftar penerima kepada dinas pendidikan kabupaten/kota dengan melampirkan SK
penerima, menghimpun dan melayani pengaduan masyarakat terkait dengan PIP,
melakukan pemantauan implementasi PIP dan menyusun laporan pelaksanaan PIP
(Kemendikbud, 2015:14)
2) Dinas Pendidikan Provinsi

Peran dan fungsi dinas pendidikan provinsi adalah mensosialisasikan
program PIP 2015 kepada seluruh Kabupaten/Kota dan masyarakat di wilayahnya,
mendorong kepala sekolah untuk melaporkan siswanya sesuai prioritas sasaran,
mengikuti kegiatan koordinasi dan sinkronisasi program dan kegiatan pembinaan

tingkat pusat, memantau implementasi PIP sesuai juknis (Kemendikbud, 2015:14)
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3) Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota

Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota memiliki peran dan fungsi dalam
pelaksanaan PIP yaitu mensosialisasikan dan mengkoordinasikan PIP kepada
seluruh sekolah dan masyarakat, memantau sekolah untuk memutakhirkan data
siswa calon ke dalam aplikasi Dapodik, mengesahkan usulan dari sekolah dan
selanjutnya disampaikan ke Direktorat Pembinaan SD, SMP, SMA, dan SMK,
menyampaikan surat keputusan (SK) direktur teknis perihal penerima BSM/PIP ke
sekolah, memantau pelaksanaan penyaluran dana BSM/PIP kepada siswa/anak
penerima, menangani pengaduan masyarakat tentang pelaksanaan BSM/PIP
(Kemendikbud, 2015:15)
4) Sekolah/Lembaga Pendidikan
Peran dan fungsi sekolah dalam pelaksanaan PIP adalah menyeleksi dan
mengusulkan siswa calon penerima dana BSM/PIP sesuai prioritas sasaaran,
menginformasi kepada siswa penerima bahwa dana BSM/PIP 2015 telah siap
diambil, membuat surat keterangan kepala sekolah sebagai persyaratan
pengambilan dana oleh siswa di lembaga penyalur, memberikan pengarahan
kepada siswa penerima dana BSM/PIP 2015 dalam pemanfaatan dana, memantau
proses pencairan dana BSM/PIP di lembaga penyalur dan sekolah wajib menerima
pendaftaran anak usia sekolah (6-21 tahun) yang tidak bersekolah dari keluarga
pemegang KPS/KKS/KIP sebagai calon peserta/warga belajar untuk diusulkan
sebagai calon penerima dana BSM/PIP. (Kemendikbud, 2015:15)
3. Pemanfaatan Bantuan Siswa Miskin atau Program Indonesia Pintar

Pengertian pemanfaatan menurut kamus besar bahasa indonesia

(Dekdikbud, 2003:711), menyebutkan bahwa pemanfaatan berasal dari kata dasar
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manfaat yang artinya guna, faedah. Kemudian mendapatkan imbuan pe-an yang
mengandung arti yaitu proses, cara, dan perbuatan memanfaatkan sesuatu untuk
kepentingan sendiri. Dengan demikian pemanfaatan berdasarkan pengertian
masing-masing adalah guna, proses, cara, dan perbuatan memanfaatkan sesuatu
dalam hal ini pemanfaatan terhadap efektivitas penggunaan alokasi dana Bantuan
Siswa Miskin (BSM) atau Program Indonesia Pintar (PIP) terhadap kegiatan
pembiayaan dalam proses pembelajaran selama menempuh pendidikan.

Pemanfaatan dana Program Indonesia Pintar (PIP) berdasarkan petunjuk
teknis Program Indonesia Pintar tahun 2015 antara lain: 1) Pembelian buku dan
alat tulis sekolah; 2) Pembelian pakaian dan perlengkapan sekolah (sepatu, tas,
dil); 3) Transportasi siswa ke sekolah; 4) Uang saku siswa ke sekolah; 5) Biaya
kursus/les yang tidak diselenggarakan oleh sekolah; (Kemendikbud, 2015:11).

Dana Program Indonesia Pintar diterima langsung oleh siswa atau orang
tua dan penerima berkewajiban menggunakan dana PIP 2015 sesuai dengan
ketentuan pemanfaatan dana dari pemerintah.
C. Kajian Model Evaluasi Countenance Stake
1. Pengertian

Suharsimi Arikunto & Cepi SAJ (2007:27), menjelaskan model stake
menekankan pada adanya pelaksanaan dua hal pokok, yaitu: (1) deskripsi
(description) dan (2) pertimbangan (judgement),; serta membedakan adanya tiga
tahap dalam evaluasi program, yaitu (1) antesden (antecedents/context), (2)
transaksi (transactions/process), dan (3) keluaran (output-outcomes). Model
evaluasi ini disajikan dalam bentuk diagram yang menggambarkan deskripsi dan

tahapan dalam evaluasi sebagaimana dijelaskan dalam gambar berikut:
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Rationale Iniens Obsgratio Standard  Judgement

Amtecadenis

Transaction

Chitromes

Hlegepripdion Suclgement

Gambar 4. Evaluasi Model Stake (Suharsimi Arikunto dan Cepi SAJ, 2014:43)

Berdasarkan gambar tersebut, terdapat tiga hal yang dituliskan di antara
dua diagram menunjukan sasaran evaluasi. Dalam tiap program yang dievaluasi,
evaluator harus mampu mengidentifikasi tiga hal, yaitu antecedents sebagai
konteks, (b) transactions sebagai proses, dan (c) outputs-outcomes sebagai
keluaran atau hasil. Kedua matriks tersebut digambarkan sebagai description dan
Judgement, menunjukan langkah-langkah yang terjadi selama proses evaluasi.
Matrik description menyangkut dua hal yang menunjukan posisi sesuatu (sasaran
evaluasi), yakni berkaitan maksud dan tujuan yang diharapkan oleh program, dan
pengamatan atau akibat yang terjadi. Matrik kedua adalah judgements, yang
dalam langkah tersebut mengacu pada standar.

2. Pelaksanaan Model Evaluasi Countenance Stake

Hamid Hasan (2008:212), menjelaskan proses pelaksanaan model evaluasi
stake adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data dan informasi yang digunakan untuk pengembangan
program baik yang berhubungan dengan kondisi awal atau antecedents
(masukan), transactions (proses), dan juga outcomes (hasil).

b. Menganalisis data deskriptif mengenai kesesuaian tujuan program dengan apa

yang terjadi dalam kegiatan.
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c. Melakukan pertimbangan mengenai program yang sedang dikaji dengan
menggunakan standar mutlak dan standar relatif untuk menentukan apakah
ada perbedaan tujuan dengan keadaan sebenarnya dan juga untuk menilai
sejauh mana kebermanfaatan program tersebut.

D. Kajian Penelitian yang Relevan

Acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan dari berbagai hasil
penelitian sebelumnya merupakan hal yang diperlu dan dapat dijadikan sebagai
data pendukung penelitian yang relevan. Penelitian ini didukung oleh penelitian
yang sudah dilakukan dan digunakan sebagai bahan referensi yaitu sebagai
berikut:

Penelitian yang dilakukan Philip Suprastowo (2014) dengan judul
“Kontribusi Bantuan Siswa Miskin terhadap keberlangsungan dan keberlanjutan
pendidikan siswa” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi Bantuan
Siswa Miskin terhadap keberlangsungan sekolah yang terkait dengan Angka Putus
Sekolah (APS), Angka Mengulang Kelas (AMK), disiplin dan prestasi belajar serta
keberlanjutan pendidikan. Hasil Penelitan menemukan bahwa BSM : 1)
Berkontribusi poitif terhadap rendahnya APS, bahkan menurunkan dari rata-rata
1,11% pada tahun 2010 menjadi 0,66% ditahun 2011 dan pada tahun 2012 turun
lebih rendah menjadi 0,46%; 2) Menekan rendahnya AMK, dari 0,78% menjadi
0,65% dan 0,64%; 3) Meningkatkan disiplin dan motivasi belajar, baik di sekolah
maupun di rumah; 4) Berkontribusi meningkatkna nilai hasil belajar sampai 0,39
poin pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan Bahasa Inggris
(diujikan secara nasional-UN/USBN); namun, diketahui bahwa BSM belum

diorientasikan secara sistematis untuk keberlanjutan pendidikan.
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Penelitian yang dilakukan Sri Esnawati (2014) dengan judul 'Implementasi
Kebijakan Bantuan Siswa Miskin (BSM) Tahun Pelajaran 2012/2013 di SMP Negeri
15 Yogyakarta Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan Bantuan Siswa Miskin (BSM) dilihat
dari sasaran, mekanisme pengusulan, pengambilan dana, pemanfaatan dana, dan
tugas dan tanggung jawab, serta faktor pendukung dan penghambat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sasaran BSM di SMP N 15 Yogyakarta adalah siswa
yang memiliki Kartu BSM sebanyak 15 siswa. Mekanisme pengusulan dimulai dari
siswa menyerahkan Kartu BSM ke Guru BK. Guru BK merekapitulasi dan
memverifikasi data siswa pemilik Kartu BSM untuk dikirim ke Kemdikbud melalui
Disdik Kota Yogyakarta. SK penerima BSM dikeluarkan oleh Kemdikbud kemudian
ditindaklanjuti oleh sekolah untuk mengambil dana BSM di kantor pos. Dana BSM
diambil secara kolektif oleh Guru BK dengan membawa surat kuasa yang
ditandatangani oleh siswa. Dana BSM diserahkan oleh Guru BK kepada siswa dan
disaksikan oleh orang tua siswa. Dana BSM dimanfaatkan oleh siswa untuk
membeli sepatu, seragam, alat tulis, tas, dan pianika. Tugas yang dilaksanakan
oleh sekolah yaitu mendata siswa penerima Kartu BSM, mengirim laporan realisasi
dana ke kantor pos dan Disdik Kota Yogyakarta, menerima pengaduan, dan
memantau presensi siswa di sekolah. Tugas yang tidak dilaksanakan oleh sekolah
yaitu menyusun skala prioritas siswa calon penerima BSM, membuat SK Kepala
Sekolah, dan melakukan pembinaan dan evaluasi. Faktor pendukung
implementasi: informasi yang diberikan secara rutin dari dinas ke sekolah, adanya
rasa saling percaya terkait pemanfaatan dana, penggunaan Data Pokok Pendidikan

dan Basis Data Terpadu mampu meningkatkan keakuratan sasaran. Faktor
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penghambat: pelaksana kebijakan di sekolah kurang beradaptasi dengan
mekanisme baru, kurangnya pembinaan bagi siswa penerima bantuan, sulitnya
mengumpulkan kuitansi pemanfaatan dana BSM dari siswa, terbatasnya dokumen
atau arsip sekolah terkait BSM.

Penelitian yang dilakukan Wira Saputra (2014) dengan Judul “Evaluasi
Realisasi Program Bantuan Siswa Miskin (BSM) Sekolah Menengah Kejuruan Tahun
2012 Di Smk N 1 Sukasada”. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi
tentang kualitas realisasi program bantuan siswa miskin (BSM-SMA/SMK) di SMK
N 1 Sukasada, ditinjau dari: (1) konteks, (2) input, (3) proses, dan (4) produk serta
menemukan kendala atas penyelengaraannya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan kriteria ideal teoretik, realisasi program bantuan siswa miskin (BSM-
SMA/SMK) di SMK N 1 Sukasada adalah sebagai berikut. (1) Ditinjau dari segi
konteks, pelaksanaannya tergolong tidak baik dengan rerata skor siswa 56,41,
rerata skor warga sekolah 50.74, rerata skor masyarakat 55,60, dan rerata skor
pimpinan lembaga 51,67. (2) Ditinjau dari segi input, pelaksanaannya tergolong
tidak baik dengan rerata skor siswa 60,13, rerata skor warga sekolah 57,05, rerata
skor masyarakat 58,15, dan rerata skor pimpinan lembaga 57,33. (3) Ditinjau dari
segi proses, pelaksanaannya tergolong sangat tidak baik, dengan rerata skor siswa
31,23, rerata skor warga sekolah 28,11 rerata skor masyarakat 31,15, dan rerata
skor pimpinan lembaga 28,50. (4) Ditinjau dari segi produk, pelaksanaannya
tergolong sangat tidak baik, dengan rerata skor siswa 58,55, rerata skor warga
sekolah 54,21, rerata skor masyarakat 61,50, dan rerata skor pimpinan lembaga
51,17. (5) Kendala utama yang dihadapi dalam realisasi program bantuan siswa

miskin (BSM-SMA/SMK) di SMK N 1 Sukasada adalah 1) kurangnya sosialisasi
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pelaksanaan program baik kepada masyarakat maupun warga sekolah, 2)
rendahnya sikap dan kesadaran siswa, dan 3) terbatasnya sumber daya pelaksana
program. Dari hasil analisis menggunakan T-Skor yang dikonfirmasikan ke dalam
kuadran Glickman menunjukkan bahwa, realisasi program bantuan siswa miskin
(BSM-SMA/SMK) di SMK N 1 Sukasada berada pada kuadran III, yang mana
tergolong kurang efektif.

Persamaaan penelitian dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya adalah
mengevaluasi Program Bantuan Siswa Miskin. Perbedaan pada penelitian ini
terletak pada kajiannya yang lebih difokuskan untuk mengevaluasi pemanfaatan
Bantuan Siswa Miskin di SMK Cokroaminoto Pandak. Adanya persamaan dan
perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan hasil penelitian sebelumya
akan mempengaruhi pada hasi penelitian yang diperolehnya.

E. Kerangka Berfikir
Secara sistematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

Bantuan Siswa Miskin/ 1. Proses
Program Indonesia Pengajuan
Pintar Permohonan
Penerima 1. Pemanfaatan
- BSM/PIP Bantuan Siswa
Sekolah » Guru » 2. Pengumuman Miskin/
atau Staff siswa penerima » Program
Sekolah BSM/PIP Indonesia
3. Pencairan dana Pintar
BSM/PIP
<L

1. Faktor Pendukung
2. Faktor Penghambat

Gambar 5. Bagan kerangka berfikir pemanfaatan Bantuan Siswa Miskin atau
Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak
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F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan

masalah dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan serta dengan mengacu

pada kajian teori dan kerangka berfikir maka masalah yang dikaji dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kesiapan penerima Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto
Pandak?

2. Bagaimana pelaksanaan Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto
Pandak?

3. Bagaimana pemanfaatan dana Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto
Pandak?

4. Apa Faktor-Faktor yang Mendukung Pemanfaatan bantuan dana Program
Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak?

5. Apa Faktor-Faktor yang menghambat Pemanfaatan bantuan dana Program

Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Evaluasi

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian evaluasi dengan
menggunakan model evaluasi countenance stake yang dikembangkan oleh
Robert E. Stake. Model evaluasi countenance stake menekankan adanya dua
dasar kegiatan dalam evaluasi yaitu descriptions (deskripsi) dan judgement
(pertimbangan) dan membedakan adanya tiga tahap dalam program pendidikan,
yaitu: 1)Antecendents phase (Context) vyaitu sebelum program di
implementasikan, 2)7ransaction phase (Process) vyaitu saat program
diimplementasikan, dan 3)Outcomes phase (Output) yaitu untuk mengetahui
akibat setelah program diimplementasikan.
B. Prosedur Evaluasi

Model coutenance stake dibandingkan dengan dua buah matrik atau
bagan, yaitu matrix description (deskripsi) dan matrix judgment (pertimbangan).
Ketiga tahapan yakni antecedents, transactions dan outcomes dapat disimpulkan
bahwa : (1) Standar Relatif yang menjelaskan pemanfaatan dana BSM atau PIP,

dan (2) Standar Absolut yang mendasar pada penggunaan dana BSM dan PIP.

1. Administrasi Sekolah

N

. Kesiapan Penerima BSM/PIP
Antecedent
i 3. Kesiapan Staff Sekolah \

Laporan Pelaksanaan
Perubahan Penerima

Transactions 1. Proses Pelaksanaan PIP ™ Pemanfaatan Dana
BSM/PIP
1. Pemanfaatan Dana
2. Kegiatan Belajar Siswa /
outcomes 3. Keaktifan Siswa
4,
5.

Gambar 6. Bagan evaluasi countenance stake pada Program PIP
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Berdasarkan model countenance stake tersebut maka ada tiga tahap

dalam program penerapan, yakni: antecedents, transactions dan outcomes.

Dalam menilai suatu program pendidikan, perlu dilakukan perbandingan yang

relatif antara satu program dengan yang lain, atau perbandingan yang absolut

(satu program dengan standar). Penekanan yang secara umum adalah evaluator

yang membuat penilaian tentang program yang dievaluasi.

Tabel 2. Prosedur Model Evaluasi Countenance Stake

No. Description Matrix Judgment Matrix
1. | Antecendents | Kesiapan pelaksanaan | Kesesuaian | Kesiapan pelaksanaan
Program Bantuan Siswa Program Bantuan
Miskin atau Program Siswa  Miskin  atau
Indonesia Pintar di SMK Program Indonesia
Cokroaminoto Pandak Pintar sesuai dengan
Petunjuk Teknis PIP
tahun 2015
2. Transaction | Pelaksanaan Program Kesesuaian | Pelaksanaan Program
Bantuan Siswa Miskin Bantuan Siswa Miskin
atau Program Indonesia atau Program
Pintar di SMK Indonesia Pintar sesuai
Cokroaminoto Pandak dengan Petunjuk
Teknis PIP Tahun 2015
3. Outcomes | Pemanfaatan Program Kesesuaian | Pemanfaatan Program
Bantuan Siswa Miskin Bantuan Siswa Miskin
atau Program Indonesia atau Program
Pintar di SMK Indonesia Pintar sesuai
Cokroaminoto Pandak dengan Petunjuk
Teknik PIP Tahun 2015
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Pemanfaatan program BSM atau PIP memberikan penekanan pada
penggunaan dana bantuan oleh penerima. Pemanfaatan dana bantuan bertujuan
untuk menghasilkan pengaruh kepada penerima program.

Jenis pemanfaatan dana bantuaan siswa miskin atau program indonesia
pintar, sebagai berikut: (1) pembelian buku dan alat tulis, (2) pembelian pakaian
dan perlengkapan sekolah (sepatu, tas, dll), (3) transportasi, (4) uang saku , (5)
biaya kursus/ les tambahan.

Kelima jenis pemanfaatan dana tersebut merupakan petunjuk teknis
pemanfaatan BSM atau PIP. Seluruh penerima bantuan diharapkan dapat
menggunakan dana sesuai dengan petunjuk agar tujuan dari Program BSM/PIP
dapat terwujud.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Cokroaminoto Pandak yang berlokasi di
Gesikan, Wijirejo, Pandak, Bantul. SMK Cokroaminoto merupakan Sekolah
Menengah Kejuruan swasta yang ada di wilayah kecamatan Pandak yang
memiliki siswa dari golongan miskin yang paling banyak.

Penelitian ini juga dilaksanakan Door to Door ke rumah siswa untuk dapat
bertemu dengan orang tua atau wali murid penerima PIP.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai bulan Juni 2015 dan pengambilan data penelitian

dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai Maret 2016.
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D. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek evaluasi pada penelitian ini adalah penerima Bantuan Siswa
Miskin (BSM) atau Program Indonesia Pintar (PIP) tahap I tahun 2015 yang
masih menjadi siswa di SMK Cokroaminoto Pandak yaitu siswa kelas XII di SMK
Cokroaminoto Pandak, guru serta karyawan SMK Cokroaminoto, dan orang tua/
wali murid siswa penerima PIP. Penerima PIP Tahap 1 di SMK Cokroaminoto
sebanyak 33 siswa, tetapi 18 siswa sudah lulus pada bulan juni 2015 sehingga
fokus penelitian dilaksakan kepada 15 siswa kelas XII yang masih bersekolah.

Obyek penelitian ini adalah program Bantuan Siswa Miskin (BSM) atau
Program Indonesia Pintar (PIP) tahap I tahun 2015. Program ini adalah
pemberian uang tunai kepada siswa yang berasal dari keluarga miskin agar dapat
menempuh pendidikan sampai jenjang pendidikan menengah.

Tabel 3. Subyek penelitian Penerima Bantuan Siswa Miskin atau Program
Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak

1 | XII TITL 9 Siswa 18 Siswa
2 | XII TK] 6 Siswa 20 Siswa
Jumlah 15 Siswa 48 Siswa

E. Teknik Pengambilan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengambilan data

Proses mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini
menggunakan metode angket (kuesioner), wawancara, dan dokumentasi.
Berdasar pada metode yang digunakan, maka alat pengumpulan data yang
diperlukan berupa lembar angket (kuesioner), pedoman wawancara, dan

pedoman dokumentasi.
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1. Angket (kuesioner)

Instrument angket (kuesioner) dalam penelitian bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenai bagaimana pengetahuan peneriman tentang
PIP dari persiapan, pelaksanaan dan pemanfaatannya. Pemberian kuesioner
dilakukan kepada siswa penerima PIP dengan cara kontak langsung dengan
responden sehingga diharapkan responden memberikan data objektif dan cepat.
Kuesioner yang diberikan kepada siswa penerima PIP menggunakan Skala Likert.
Skala Likert yang digunakan adalah 4 skala yaitu Sangat Setuju/ Selalu, Setuju/
Sering, Kurang Setuju/ Kadang-Kadang., dan Tidak Setuju/ Tidak Pernah.

Tabel 4. Skala Likert yang Digunakan

No. Pilihan Responden Skor
1. | Sangat Setuju/ Selalu 4
2. | Setuju/Sering 3
3. | Kurang Setuju/ Kadang-Kadang 2
4. | Tidak Setuju/Tidak Pernah 1

a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara mengumpulkan data dengan
berinteraksi langsung secara verbal atau bercakap-cakap secara tatap muka
dengan responden. Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur vyaitu peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Metode

wawancara digunakan untuk memperoleh data sebagai kelengkapan dari data
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angket yang telah didapat. Wawancara pada guru dan karyawan dilakukan
secara langsung di sekolah sedangkan wawancara kepada orang tua/ wali murid
secara door to door ke rumah siswa penerima PIP.

Wawancara digunakan untuk mengungkap data tentang kesiapan
pengetahuan penerima, pelaksanaan program indonesia pintar, pemanfaatan
Bantuan PIP, faktor-faktor pendukung, dan faktor-faktor penghambat Program
Indonesia Pintar.

b. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai cara mengumpulkan data sekunder
berupa dokumentasi pelaksanaan Program Indonesia Pintar. Peneliti
menggunakan dokumentasi untuk melihat proses pemberian informasi pengajuan
calon penerima, proses pengajuan, proses penetapan penerima dan proses
pencairan Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak. Dokumen
digunakan karena peneliti menganggap sebagai sumber data yang dapat
dipercaya.

2. Instrumen Penelitian dan Kisi-kisi Penelitian

Penelitian ini menggunakan lembar angket (kuesioner), wawancara dan
dukumentasi. Angket yang disebar peneliti merupakan kuesioner untuk siswa
penerima PIP tahap 1 tahun 2015. Wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi dari Guru, Karyawan dan Orang Tua siswa sedangkan dokumentasi

digunakan untuk mendukung informasi yang sudah ada.
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Tabel 5. Kisi-kisi untuk Instrumen Pemanfaatan Program Indonesia Pintar (PIP)
di SMK Cokroaminoto Pandak

No Aspek Dimensi Indikator Instrument | > | Respon
D | Item den
1 | Antencedent | Administrasi | Data Sekolah v
(Masukan) | Sekolah
Stuktur %
Penanggung
Jawab PIP
Papan Informasi %
Kesiapan Pengetahuan 3 Siswa
penerima penerima PIP 1 Staff
Program 4 | Ortu
Indonesia Pengetahuan 3 | Siswa
Pintar (PIP) | Pelaksanaan PIP 1 Kepsek
1 Staff
Kesiapan Jumlah dan v
Staff Sekolah | Pendidikan staff
Sekolah
Pengetahuan 1 Kepsek
Program BSM 1 Staff
Pembagian Tugas 4 | Kepsek
dan Tanggung 1 Staff
Jawab pelaksana
PIP
Kebijakan Sekolah 1 Kepsek
dalam pelaksanaan
PIP
2 | Transactions | Proses Sosialisasi Program 3 Siswa
(Proses) | Pelaksanaan | PIP kepada 1 | Staff
Program Siswa/Ortu 1 Ortu
Indonesia Prosedure 3 Kepsek
Pintar Pelaksanaan PIP 4 | Staff
Tahap Pengajuan 3 Siswa
4 | Staff
1 Guru
Tahap Penetapan Vv 3 | Siswa
penerima PIP 2 Staff
1 Ortu
Tahap Pencairan v 3 | Siswa
Dana PIP 3 | Staff
1 Ortu
Monitoring dan 2 Siswa
Evalusi Program 3 Kepsek
6 | Staff
3 | Ortu
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No Aspek Dimensi Indikator Instrument | > Respon
K|W| D| Item den
3 Outputs Pemanfaatan | Alokasi penggunaan | v |V 10 | Siswa
(Keluaran) | Dana Dana oleh 4 | Ortu
siswa/Ortu
Kegiatan Peningkatan v
Belajar Akademik (Hasil
Siswa Belajar)
Motivasi Belajar v 3 Siswa
siswa
Kegiatan Keaktivan Siswa vV Vv 2 Siswa
Siswa dalam KBM (disiplin
dan kehadiran)
Laporan Laporan Vv
Pelaksanaan| Pelaksanaan PIP
PIP
Perubahan | Perubahan Penerima | vV | v/ 2 Siswa
Penerima | PIP dari sisi tujuan 2 | Kepsek
3 | Staff
2 Ortu

a. Kuesioner Siswa

Kuesioner siswa berisi pertanyaan dan pernyataan yang berkaitan dengan

kesiapan penerima, pelaksanaan dan pemanfaatan PIP di SMK Cokroaminoto

Pandak. Kuesioner ini diberikan secara kontak langsung dengan responden dan

bersifat tertutup. Responden dapat memilih salah satu dari empat jawaban yang

disediakan di dalam kuesioner yang dirasa paling mendekati dengan memberi

tanda pada kolom yang sudah disediakan. Kisi kisi instrumen kuesioner siswa

dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti dalam tabel dibawah ini.

Tabel 6. Kisi-kisi Intrumen Siswa

No Aspek Dimensi Indikator Butir Soal
1 | Antencedent | Kesiapan penerima | Pengetahuan penerima PIP 1,2,3
(Masukan) | Program Indonesia | pengetahuan Pelaksanaan 4,5,6

Pintar (PIP) PIP
2 Transactions | Proses Pelaksanaan| Sosialisasi Program PIP 7,8,9
(Proses) Program Indonesia | kepada Siswa/Ortu
Pintar Tahap Pengajuan 10,11,12
Tahap Penetapan penerima PIP 13,14,15
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No Aspek Dimensi Indikator Butir Soal
Tahap Pencairan Dana PIP 16,17,18
Monitoring dan Evalusi 19,20
Program
3 Outputs Pemanfaatan Alokasi penggunaan Dana 21,22,23,24
(Keluaran) | Dana oleh siswa/Ortu 25,2627,28
29,30
Kegiatan Belajar | Motivasi Belajar siswa 31,32,33
Siswa
Kegiatan Siswa | Keaktivan Siswa dalam KBM 34,35
(disiplin dan kehadiran)
Perubahan Perubahan Penerima PIP dari 36,37
Penerima sisi tujuan
b. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
Tabel 7. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Kepala Sekolah
No Aspek Dimensi Indikator Butir Soal
1 Antencedent | Kesiapan penerima | Pengetahuan pelaksanaan 1
(Masukan) | Program Indonesia | PIP
Pintar (PIP)
Kesiapan Staff Pengetahuan Program BSM 2
Sekolah Pembagian Tugas dan 3,4,5,6
Tanggung Jawab pelaksana
PIP
Kebijakan Sekolah dalam 7
pelaksanaan PIP
2 Transactions | Proses Pelaksanaan| Prosedure Pelaksanaan PIP 8,9,10
(Proses) Program Indonesia | Monitoring dan Evalusi 11,12,13
Pintar Program
3 Outputs Perubahan Perubahan Penerima PIP dari 14,15
(Keluaran) | Penerima sisi tujuan
Tabel 8. Kisi-kisi Pedoman Wawancara staff Sekolah
No Aspek Dimensi Indikator Butir Soal
1 Antencedent | Kesiapan penerima | Pengetahuan penerima PIP 1
(Masukan) | Program Indonesia | pengetahuan Pelaksanaan 2
Pintar (PIP) PIP
Kesiapan Staff Pengetahuan Program BSM 3
Sekolah Pembagian Tugas dan Tang 4
gung Jawab pelaksana PIP
2 Transactions | Proses Pelaksanaan| Sosialisasi Program PIP 5
(Proses) Program Indonesia | kepada Siswa/Ortu

Pintar
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No Aspek Dimensi Indikator Butir Soal
Prosedur Pelaksanaan PIP 6,7,8,9
Tahap Pengajuan 10,11,12,13
Tahap Penetapan penerima 14,15
PIP
Tahap Pencairan Dana PIP 16,17,18
Monitoring dan Evalusi 19,20,21,22
Program 23,24
3 Outputs Perubahan Perubahan Penerima PIP dari 25,26,27
(Keluaran) | Penerima sisi tujuan
Tabel 9. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Orang Tua
No Aspek Dimensi Indikator Butir Soal
1 Antencedent | Kesiapan penerima | Pengetahuan penerima PIP 1,2,3,4
(Masukan) | Program Indonesia
Pintar (PIP)
2 Transactions | Proses Pelaksanaan| Sosialisasi Program PIP 5
(Proses) Program Indonesia | kepada Siswa/Ortu
Pintar Tahap Pengajuan 6
Tahap Penetapan penerima 7
PIP
Tahap Pencairan Dana PIP 8
Monitoring dan Evalusi 9,10,11
Program
3 Outputs Pemanfaatan Alokasi penggunaan Dana 12,13,14,15
(Keluaran) | Dana oleh siswa/Ortu
Perubahan Perubahan Penerima PIP dari 16,17
Penerima sisi tujuan

F. Uji Instrumen

Instrumen merupakan semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data secara sistematis dan obyektif yang mendukung suatu penelitian. Uji

keabsahan data dalam penelitian ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas.

Instrumen disusun sesuai dengan rancangan kisi-kisi instrumen yang ditetapkan

dan berdasarkan petunjuk teknis Program Indonesia Pintar tahun 2015.

Instrumen yang telah disusun dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan
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dengan para ahli di bidangnya (expert judgement) untuk kemudian di evaluasi
dan dinilai kevalidan instrumen tersebut.
1. Uji Validitas

Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
validitas isi dan validitas konstruk (construct validity). Validitas isi diperoleh
dengan cara uji validitas oleh para ahli (expert judgment). Uji validitas dengan
expert judgement bertujuan untuk untuk menganalisa dan mengevaluasi secara
sistematis apakah butir-butir instrumen telah memenuhi apa yang hendak diukur.

Hasil uji validitas oleh 2 orang dosen Pendidikan Teknik Elektro FT UNY
terdapat saran dan masukan yang diberikan oleh para ahli (expert Judgement).
Masukan Tersebut diantaranya beberapa butir pertanyaan yang tidak normatif,
alternatif jawaban, redaksi penulisan, penambahan butir kuesioner untuk
pertanyaan negatif, konsistensi pertanyaan dan pernyataan. Dari beberapa
masukan dan saran diatas, tentunya peneilti telah melakukan perbaikan sehingga
diharapkan instrumen vyang digunakan bisa sesuai dengan persyaratan
instrumen, yaitu valid dan reliabel.

Uji validitas konstruk didapat dengan teknik korelasi product moment

dengan rumus :

n (XY -EHCY)
JInE XD — CX)mEY?) - V)]

Thitung =

Keterangan :
n = jumlah respondes
x = skor variabel (jawaban responden)

y = skor total dari variabel untuk responden ke-n
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Syarat item yang valid adalah r hitung lebih besar dari r tabel (Syofian

Siregar,2013:77). r tabel didapat dari =,

(en—-z dimana n adalah jumlah

responden. Hasil yag didapat dari responden 15 maka r tabel r, ,;_,, pada tabel

product moment adalah 0,553. Alat bantu dalam menganalisis validitas
menggunakan bantuan perhitungan microsoft excel. Hasil dari perhitungan

validitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Uji Validitas Instrumen kuesioner siswa

No ' r Keterangan No ' r Keterangan
Soal | hitung | tabel Soal | hitung | tabel

1 0,554 | 0,553 valid 20 | 0,674 | 0,553 valid

2 | -0,385 | 0,553 | tidak valid 21 | 0,881 | 0,553 valid

3 0,636 | 0,553 valid 22 | 0,728 | 0,553 valid

4 0,586 | 0,553 valid 23 | -0,158| 0,553 | tidak valid
5 0,564 | 0,553 valid 24 | 0,733 | 0,553 valid

6 0,649 | 0,553 valid 25 | 0,577 | 0,553 valid

7 0,605 | 0,553 valid 26 | 0,592 | 0,553 valid

8 0,796 | 0,553 valid 27 | 0,574 | 0,553 valid

9 0,702 | 0,553 valid 28 | -0,210| 0,553 | tidak valid
10 | 0,861 | 0,553 valid 29 | 0,600 | 0,553 valid
11 | 0,683 | 0,553 valid 30 |-0,337|0,553 | tidak valid
12 | -0,482 | 0,553 | tidak valid 31 | 0,588 | 0,553 valid
13 | 0,872 | 0,553 valid 32 | 0,554 | 0,553 valid
14 | 0,650 | 0,553 valid 33 | 0,588 | 0,553 valid
15 | 0,589 | 0,553 valid 34 | 0,603 | 0,553 valid
16 | 0,643 | 0,553 valid 35 | 0,576 | 0,553 valid
17 | 0,744 | 0,553 valid 36 | 0,627 | 0,553 valid
18 | 0,784 | 0,553 valid 37 | 0,711 | 0,553 valid
19 | 0,963 | 0,553 valid

Berdasarkan tabel uji validitas diketahui bahwa dari 37 butir soal
kuesioner evaluasi pemanfaatan PIP yang diberikan kepada siswa 32 butir valid

dan 5 butir tidak valid.
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2. Realibitas Instrumen

Reliabilitas merupakan metode pengujian untuk memastikan tingkat
reliabilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Sugiyono (2013:168)
menjelaskan bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila
digunakan beberapa kali untuk objek yang sama tetap akan menghasilkan data
yang sama. Reliabilitas pada instrumen evaluasi pemanfaatan program indonesia
pintar di SMK Cokroaminoto Pandak dari segi antecedents, transactions, dan
outcomes pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan teknik 7est Retest.
Teknik 7est Retest dilakukan dengan cara mencoba alat ukur beberapa kali
kepada responden dengan alat ukurnya sama, respondennya sama, dalam waktu
yang berbeda (Syofian Siregar,2013:87). Reliabel diukur dari koefisien korelasi
antara percobaan pertama dan kedua apabila koefisien koefisien korelasi positif
dan signifikan, maka instrument dinyatakan reliabel. Instrument dinyatakan
reliabel jika koefisien korelasi (rniung) lebih besar (rtabe), maka pengukuran
pertama dan kedua konsisten sehingga dinyatakan reliabel. Perhitungan
reliabilitas instrumen menggunakan teknik korelasi product moment dengan
bantuan perangkat lunak berupa microsoft excel Rumus ini dipilih karena
instrument yang diberikan kepada siswa berupa angket dengan empat varians

jawaban. Rumus sebagai berikut:

o n (XXY)—EX)XY)
hitung J[HKZXE] — X)) MmEY) - (N2

Keterangan :
n = jumlah responden
x = skor pengamatan pertama

y = skor pengamatan kedua
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Nilai koefisien korelasi (rwber) dari 8 responden yang digunakan dalam
teknik test retest di dapat dari tabel product moment dengan ketentuan

Pram-2) — Toosis—z) SEhiNgga nilai pada tabel product moment adalah

0,811.

Pengambilan data kedua kepada siswa penerima PIP dilaksanakan
2 bulan setelah pengambilan data yang pertama pada tanggal 13 Februari
2016. Pengisian kuesioner kedua oleh siswa diberikan kepada 8 siswa
penerima PIP tahun 2015. Dari hasil pengambilan data diperoleh data
sebagai berikut.

Tabel 11. Tabel Penolong Perhitungan Uji Reliabilitas dengan Teknik 7est Retest

Responden | X Y Xy X2 Y2
1 122 124 15128 14884 15376
2 112 117 13104 12544 13689
3 90 96 8640 8100 9216
4 94 87 8178 8836 7569
5 88 97 8536 7744 9409
6 127 127 16129 16129 16129
7 95 93 8835 9025 8649
8 95 88 8360 9025 7744
Jumlah
8 823 | 829 | 86910 86287 87781
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Hasil perhitungan reliabilitas dari instrumen kuesioner siswa adalah

sebagai berikut.
n (XXY) - (EXOQRY)
JIEX?) - EX)MEY?) - CY)?]

Thitung =

) - 8 (86910) — (823)(829)
Hene 18(86287) — (823)7][8(87781) — (829)7]

695280 — 682267
J/[690296 — 677329][702248 — 687241]

Thitung =

Berdasarkan hasil perhitungan dengan teknik fest retest dapat diketahui
bahwa nilai rnitung > rtabel, Maka instrument kuesioner pemanfaatan PIP reliabel.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan dan memaknai data dari masing-masing
tahapan atau komponen yang diamati. Data yang yang diperoleh setelah itu
dideskripsikan menggunakan statistik deskriptif kuantitatif kualitatif. Data
kemudian disajikan dan diubah dari data kuantitatif menjadi data kualitatif

dengan rumus yang diadaptasi dari Burhan Nugiyantoro (2010: 256-257) seperti

berikut.
Tabel 12. Kategori Data Hasil Penelitian
No Rentang Skor Kategori
1. | (Mi+1,5SDI) < X < (ST) Sangat Baik
2. | (Mi+0,0SDI) < X< (Mi+ 1,5SDI) Baik
3. | (Mi—1,5SDI) < X <(Mi + 0,0 SDI) Kurang
4. | (SR) = X < (Mi-1,5SDI) Sangat Kurang
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Keterangan:
Mi : Rerata / Mean Ideal (1/2(ST + SR))
SDI  : Standar Deviasi Ideal(1/6(ST + SR))
ST : Skor Tertinggi Ideal
SR : Skor Terendah Ideal
X : Skor Responden
Sedangkan untuk perhitungan analisis persentase digunakan rumus yang
dikemukakan oleh Anas Sudijono (2011: 43) seperti berikut.

P= %x 100 9%
Keterangan:
P = Angka persentase
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian menggunakan aspek
Countenance Stake, yang terdiri dari 3 aspek yaitu aspek kesiapan penerima PIP
(antecedents), aspek pelaksanaan PIP (transactions), dan aspek Pemanfaatan
PIP (outcomes). Data penelitian diperoleh dari beberapa metode pengumpulan
data antara lain kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Kuesioner digunakan
sebagai data dari siswa sedangkan wawancara digunakan sebagai data untuk
Orang tua dan guru/staff sekolah. Dokumentasi sebagai data pendukung yang
digunakan peneliri selama penelitian di lapangan.

Kuesioner siswa diberikan kepada 15 siswa sebagai subyek dalam
penelitian. Kuesioner siswa meliputi seluruh aspek untuk mengetahui sejauh
mana pelaksanaan Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak.
Wawancara dilakukan ke seluruh orang tua penerima PIP yang berjumlah 15 dan
2 staff sekolah sebagai subyek dalam penelitian. Wawancara juga mencakup
seluruh aspek dalam pelaksanaan Program Indonesia Pintar di SMK
Cokroaminoto. Data yang diperoleh dari kuesioner dikelompokkan menurut
kriteria yang ditetapkan dalam empat kategori, yaitu Sangat Setuju/Selalu (4),
Setuju/Sering (3), Kurang Setuju/Kadang-Kadang (2), dan Tidak Setuju/Tidak
Pernah (1). Data wawancara dianalisis secara deskriptif oleh peneliti.

Berdasarkan kuesioner siswa, data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara deskriptif kuantitatif sehingga menghasilkan skor tertinggi ideal (ST)

setiap butir soal adalah 4 x 32 = 128, skor terendah ideal (SR) setiap butir soal

53



adalah 1 x 32 = 32, rata-rata ideal (Mi) adalah %2 (128+32) = 80, dan standar
deviasi ideal (SDi) adalah 1/6 (128-32) = 16 yang diolah menggunakan bantuan
Microsoft Excel. Berdasarkan perhitungan, kategori skor yang didapat per butir
soal dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 13. Kategori Data Kuesioner Siswa

NO | Kategori Rentang Skor Hasil

1 | Sangat Baik Mi +1,5SDi < X < ST 104,00 - 128,00
2 | Baik Mi < X < Mi + 1,5 SDi 80,00 - 104,00
3 | Kurang Mi—1,5SDi < X < Mi 56,00 - 80,00
4 | Sangat Kurang SR< X <Mi - 1,5 SDi 32,00 - 56,00

Seluruh aspek Countenance Stake diukur melalui kuesioner siswa,
wawancara, dan dokumentasi. Data kemudian diolah secara deskriptif kualitatif.
Hasil pengolahan data selanjutnya disimpulkan dalam satu simpulan.

B. Analisis Data
1. Aspek Kesiapan Penerima PIP (Antecedents)
a. Berdasarkan Kuesioner

Pengukuran aspek kesiapan penerima PIP dilakukan melalui pengambilan
data kuesioner untuk siswa. Kuesioner siswa pada aspek kesiapan penerimaan
Program indonesia Pintar (PIP) diukur dengan 5 butir soal dengan skala
pengukuran empat. Kuesioner dipakai untuk mengetahui kesiapan penerima PIP
terhadap siswa yang meliputi: pengetahuan penerima PIP dan pelaksaan PIP
terhadap siswa penerima PIP. Perhitungan kuesioner siswa dengan responden 15
orang siswa diperoleh skor tetinggi ideal (ST) sebesar 20, skor terendah ideal
(SR) sebesar 4, total skor sebesar 239, jumlah skor rata-rata sebesar 15,93 dan
persentase total aspek kesiapan penerima PIP sebesar 78,75%. Data yang

diperoleh dari kuesioner siswa kemudian dikategorikan pada tabel berikut;
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Tabel 14. Konversi Skor Aspek Kesiapan Penerimaan Program Indonesia Pintar

NO | Kategori Rentang Skor Hasil

1 | Sangat Baik Mi+ 1,5SDi < X < ST 16,00 - 20,00
2 | Baik Mi < X < Mi + 1,5 SDi 12,00 - 16,00
3 | Kurang Mi—-1,5SDi < X < Mi 8,00 - 12,00
4 | Sangat Kurang SR< X <Mi - 1,5 SDi 4,00 - 8,00

Secara keseluruhan hasil analisis data kuesioner aspek kesiapan penerima

PIP dapat disajikan melalui tabel dan histogram dibawah ini

Tabel 15. Hasil Analisis Data Kuesioner Aspek Kesiapan Penerima Program
Indonesia Pintar

No Kesiapan Penerima PIP Jumlah Skor | Persentase | Kategori
1 | Pengetahuan Penerima PIP 89 74,17% Baik
Pengetahuan Pelaksanaan PIP 150 83,33% | Sangat Baik
Total 239 78,75% Baik
Histogram Data Hasil Kuesioner
Aspek Kesiapan Penerima PIP
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Gambar 7. Histogram Persentase Hasil Data Indikator Kesiapan Penerima
Program Indonesia Pintar berdasarkan Instrumen Kuesioner Siswa

Indikator pengetahuan penerima PIP terdiri dari 2 butir soal dengan rata-

rata 44,50 dan persentase 74,17% yang dikategorikan baik sedangkan pada

indikator pengetahuan pelaksanaan PIP terdiri dari 3 butir soal dengan rata-rata
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50,00 dan persentase 83,33% vyang dikategorikan sangat baik. Secara
keseluruhan aspek kesiapan penerima PIP pada siswa dapat dikategorikan baik
dengan nilai rata-rata 15,93 dan persentase 78,75% , berdasarkan tabel kategori
skor.

b. Berdasarkan wawancara

Berdasarkan hasil wawancara tanggal 17- 23 Desember 2015 dengan 15
wali murid penerima Program Indonesia Pintar (PIP) secara door to door untuk
mengetahui pengetahuan penerima PIP dan pelaksanaan PIP terhadap orang tua
wali murid diperoleh hasil sebagai berikut; 1) Orang tua tidak mengetahui
Program Indonesia Pintar. Orang tua hanya mengetahui bantuan dana dari
pemerintah; 2) Orang tua wali murid tidak mengetahui secara detail maksud dan
tujuan dari PIP. Hanya dianggap bantuan untuk kebutuhan sekolah; 3) Seluruh
orang tua penerima PIP memiliki Kartu Perlindungan Sosial (KPS) dan sebagian
termasuk anggota PKH; 4) Siswa memperoleh dana PIP karena bersal dari
keluarga miskin;

Hasil wawancara yang dilakukan kepada wakil kepala sekolah dan staff
sekolah sebagai narasumber diperoleh hasil sebagai berikut; 1) guru dan staff
sudah cukup memahami Program Indonesia Pintar, siswa juga sudah memahami
PIP karena informasi selalu disampaikan melalui siswa; 2) Pelaksana PIP
disekolah sudah dibagi masing-masing tugas dan penanggung jawab tidak ganti
setiap tahunnya, untuk tahun ini penanggung jawab masih sama dengan tahun-
tahun sebelumnya 3) Siswa dikategorikan per kelompok ekonomi ketika di awal
tahun pelajaran; 4) Sekolah membuat kebijakan di tahun 2015 yaitu pencairan

dilaksanakan di sekolah dan dana PIP di kelola oleh Sekolah. Kebijakan ini di
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ambil untuk memaksimalkan pemanfaatan PIP dan kebutuhan siswa untuk
pendidikan; 5) siswa dan orang tua masih pasif dalam hal pengajuan atau
persyaratan pengajuan PIP, tetapi sudah dapat diatasi dengan data awal saat
siswa masuk ke sekolah. 6) jarang ada pengarahan atau koordinasi dengan
dinas-dinas terkait.

Hasil dokumentasi data sekolah di SMK Cokroaminoto sudah lengkap.
Kemudian untuk tim pelaksana PIP menggunakan SK tahun sebelumnya
berjumlah 7 orang (lampiran 11) sedangkan papan informasi disekolah tidak
digunakan untuk penyebaran informasi PIP.

2. Aspek Pelaksanaan PIP ( Transaction)
a. Berdasarkan Kuesioner

Pengukuran aspek pelaksanaan PIP dilakukan melalui pengambilan data
kuesioner untuk siswa. Kuesioner siswa pada komponen pelaksanaan Program
indonesia Pintar (PIP) diukur dengan 13 butir soal dengan skala pengukuran
empat. Kuesioner dipakai untuk mengetahui proses pelaksanaan PIP terhadap
siswa yang meliputi: sosialisasi PIP, tahap pengajuan, tahap penetapan penerima
PIP, tahap pencairan dana PIP, dan monitoring evaluasi kepada siswa.
Perhitungan kuesioner siswa dengan responden 15 orang siswa diperoleh skor
tertinggi ideal (ST) sebesar 52, skor terendah ideal (SR) sebesar 13, total skor
sebesar 577, jumlah skor rata-rata sebesar 38,47 dan persentase aspek
pelaksanaan PIP sebesar 74,61%. Data yang diperoleh dari kuesioner siswa

kemudian dikategorikan pada tabel berikut;
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Tabel 16. Konversi Skor Aspek Pelaksanaan Program Indonesia Pintar

NO Kategori Rentang Skor Hasil

1 | Sangat Baik Mi + 1,5SDi < X < ST 42,25 - 52,00
2 | Baik Mi < X £ Mi + 1,5 SDi 32,50 - 42,25
3 | Kurang Mi—1,5SDi < X < Mi 22,75 - 32,50
4 | Sangat Kurang SR< X <Mi - 1,5 SDi 13,00 - 22,75

Secara keseluruhan hasil analisis data kuesioner aspek pelaksanaan PIP

dapat disajikan melalui tabel dan histogram dibawah ini

Tabel 17. Hasil Analisis Data Kuesioner Aspek Pelaksanaan Program Indonesia

Pintar

No Pelaksanaan PIP Jumlah Skor | Persentase | Kategori

1 | Sosialisasi Program PIP ke Siswa 131 72,78% Baik

2 | Tahap Pengajuan 87 72,50% Baik

3 | Tahap Penetapan Penerima PIP 126 70,00% Baik

4 | Tahap Pencairan Dana 131 72,78% Baik

5 | Monitoring & Evaluasi 102 85,00% | Sangat Baik
Total 577 74,61% Baik
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Gambar 8. Histogram Persentase Hasil Data Indikator Pelaksanaan Program
Indonesia Pintar berdasarkan Instrumen Kuesioner Siswa

Berdasarkan data tersebut, satu indikator dengan kategori sangat baik

yaitu monitoring dan evaluasi. Kemudian empat indikator dikategorikan baik yaitu
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sosialisasi program PIP ke siswa, tahap pengajuan, tahap penetapan penerima
PIP dan tahap pencairan dana. Secara keseluruhan aspek pelaksanaan PIP pada
siswa dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 38,47 dan persentase
74,61%, berdasarkan tabel kategori skor.
b. Berdasarkan Wawancara

Berdasarkan Hasil wawancara tanggal 17- 23 Desember 2015 dengan 15
wali murid penerima Program Indonesia Pintar (PIP) secara door to door untuk
mengetahui proses pelaksanaan PIP diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Sekolah
jarang memberikan sosialisasi PIP kepada orang tua wali murid. sosialisasi hanya
dilakukan saat rapat atau terima rapor hasil belajar dan melalui anak; 2) Orang
tua wali murid tidak memahami pengajuan PIP; 3) Informasi pelaksanaan PIP
disampaikan kepada orang tua wali murid melalui siswa; 4) Waktu pencairan PIP
tidak sesuai dengan kebutuhan keperluan belajar siswa. Pencairan dilaksanakan
di akhir tahun tidak sesuai dengan kondisi kebutuhan anak. Sebaiknya di awal
tahun pelajaran sehingga dapat untuk kebutuhan siswa; 5) Sistem monitoring
dan pemantauan pelaksanaan PIP kurang dari sekolah. 6) Program Indonesia
Pintar sangat baik untuk membantu siswa dari keluarga miskin

Hasil wawancara yang dilakukan kepada wakil kepala sekolah dan staff
sekolah sebagai narasumber diperoleh hasil sebagai berikut; 1) sosialisasi
tentang PIP hanya dilakukan sekolah saat rapat atau terima rapor dengan wali
murid; 2) guru dan staff selalu koordinasi dan komunikasi dalam pelaksanaan
PIP. Staff IT selalu mengupdate informasi terbaru via website. Kemudian ada
grup medio sosial yang digunakan untuk komunikasi antar staff/guru ; 3)

Kendala dalam pelaksanaan PIP diantaranya informasi yang selalu mundur,
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pencairan sulit dari pihak bank, waktu pencairan yang tidak sesuai sehingga
banyak siswa yang sudah lulus tidak mencairkan dana PIP karena sulit dihubungi,
masukan untuk waktu pencairan sebaiknya di awal tahun sehingga dapat
dimanfaatkan untuk kebutuhan KBM 4) pelaksaan sudah efektif dengan proses
pengajuan via dapodik sehingga tidak ribet. Tim TI mengajukan penerima PIP
dengan data pemilik KPS saat awal masuk sekolah 5) untuk pencairan sebaiknya
ditunjuk bank cabang sehingga lebih mudah dalam pencairan, terlalu banyak SK
penerima dalam satu sekolah 6) monitoring hanya dilakukan saat rapat atau
terima rapor dan surat pemberitahuan tagihan pembayaran ke orang tua 7)
sistem monitoring dan evaluasi belum ada di sekolah; 8) tidak ada pelaporan
terkait PIP dari sekolah

Hasil dokumentasi pelaksanaan PIP untuk untuk indikator penetapan
penerima PIP pada tanggal 23 Maret 2015 dengan jumlah siswa penerima
sebanyak 33 siswa (lampiran 8). Percairan dana PIP seharusnya sesuai edaran
Kemendikbud nomor 2929/D5.5/KU/2015 pada tanggal 29 Juni 2015 (fampiran 9)
tetapi mempertimbangkan dari transaksi tahun 2014 maka Kemenkeu membuat
edaran perpanjangan waktu pencairan dana PIP selama 90 hari kalendera
(lampiran 10). Namun, pencairan dana PIP di SMK Cokroaminoto baru tanggal 12
Desember 2015 oleh bank BRI di sekolah.
3. Aspek Pemanfaatan PIP (Outcomes)
a. Berdasarkan Kuesioner

Pengukuran aspek pemanfaatan PIP dilakukan melalui pengambilan data
kuesioner untuk siswa. Kuesioner siswa pada komponen pemanfaatan Program

Indonesia Pintar diukur dengan 14 butir soal dengan skala pengukuran empat.
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Kuesioner dipakai untuk mengetahui proses pemanfaatan PIP terhadap siswa
yang meliputi: pemanfaatan dana PIP, motivasi belajar siswa, keaktivan siswa,
dan perubahan penerima PIP. Perhitungan kuesioner siswa dengan responden 15
orang siswa diperoleh skor tertinggi ideal (ST) sebesar 56, skor terendah ideal
(SR) sebesar 14, total skor sebesar 706, jumlah skor rata-rata sebesar 47,07 dan
persentase aspek pemanfaatan sebesar 86,51%. Data yang diperoleh dari
kuesioner siswa kemudian dikategorikan pada tabel berikut;

Tabel 18. Konversi Skor Aspek Pemanfaatan Program Indonesia Pintar

NO Kategori Rentang Skor Hasil

1 | Sangat Baik Mi+ 1,5SDi < X < ST 45,50 56,00
2 | Baik Mi < X £ Mi + 1,5 SDi 35,00 45,50
3 | Kurang Mi - 1,5 SDi < X £ Mi 24,50 35,00
4 | Sangat Kurang SR< X £Mi - 1,5 SDi 14,00 24,50

Secara keseluruhan hasil analisis data kuesioner aspek pemanfaatan PIP
dapat disajikan melalui tabel dan histogram dibawah ini

Tabel 19. Hasil Analisis Data Kuesioner Aspek Pemanfaatan Program Indonesia
Pintar

No Pemanfaatan PIP Jumlah Skor | Persentase Kategori

1 | Alokasi Penggunaan Dana 331 78,81% Baik

2 | Motivasi Belajar Siswa 163 90,56% Sangat Baik

3 | Keaktivan siswa dalam KBM 107 89,17% Sangat Baik

4 | Perubahan Penerima PIP 105 87,50% Sangat Baik
Total 706 86,51% Sangat Baik
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Gambar 9. Histogram Persentase Hasil Data Indikator Pemanfaatan Program
Indonesia Pintar berdasarkan Instrumen Kuesioner Siswa

Berdasarkan data tersebut, satu indikator dengan kategori baik yaitu
alokasi penggunaan dana sedangkan tiga indikator dikategorikan baik yaitu
motivasi belajar siswa, keaktivan siswa dalam KBM dan perbahan penerima PIP.
Secara keseluruhan aspek pemanfaatan PIP pada siswa dapat dikategorikan
sangat baik dengan nilai rata-rata 47,07 dan persentase 86,51%, berdasarkab
tabel kategori skorl.

b. Berdasarkan Wawancara

Berdasarkan Hasil wawancara tanggal 17-23 Desember 2015 dengan 15
wali murid penerima Program Indonesia Pintar (PIP) diperoleh hasil sebagai
berikut: 1) orang tua wali murid memahami pemanfaatan dana PIP untuk
kebutuhan sekolah; 2) Proses pemanfaatan dana PIP tahun 2015 dikelola oleh
sekolah 3) Orang tua setuju apabila dana dikelola oleh sekolah untuk kebutuhan
pendidikan siswa. Orang tua menyadari apabila dikelola sendiri kadang disalah

gunakan oleh anak ataupun untuk kebutuhan lain diluar pendidikan anak. 4)
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Tahun 2014 terjadi penyalahgunaan pemanfaatan dana PIP oleh anak untuk
membeli variasi motor (OT4) 5) terjadi perubahan pada anak menjadi rajin
belajar (jarang bolos) dan hasil belajar meningkat oleh siswa penerima PIP

Hasil wawancara yang dilakukan kepada wakil kepala sekolah dan staff
sekolah sebagai narasumber diperoleh hasil sebagai berikut; 1) dana PIP sudah
cukup membantu dalam meringankan biaya sekolah, tetapi jika untuk keseluhan
masih kurang karena kebutuhan siswa saat ini semakin tinggi; 2) PIP dapat
membantu menjadi pendorong siswa untuk tetap sekolah dan siswa untuk
bersekolah bagi siswa yang kesulitan biaya pendidikan, perlu kajian lagi karena
banyak juga siswa putus sekolah karena pergaulan bukan biaya pendidikan; 3)
dana PIP dikelola oleh sekolah untuk membayar tunggakan biaya sekolah siswa,
apabila ada kebutuhan siswa yang mendesak dapat mengusulkan ke sekolah
untuk membeli kebutuhan siswa.

Hasil dokumentasi untuk indikator pengingkatan aademik, keaktivan siswa
dalam KBM terlampir. Untuk  pelaporan dilakuakan di  web
pipsmk.ditpsmk.net/laporan-pip-2015/ berisi tentang nama sekolah, NPSN,
jumlah yang diajukan, penerima dalam SK, jumlah siswa yang sudah mencairkan
dan jumlah data bermasalah.

Berdasarkan hasil pendataan kepada 30 orang tua wali murid siswa
penerima PIP tentang riwayat pendidikan dan pekerjaan orang tua wali murid

didapat hasil sebagai berikut:
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Gambar 10. Diagram Pie Riwayat Pendidikan Orang Tua Wali Murid Penerima PIP

Pendidikan orang tua berpengaruh dalam mengarahkan anak untuk
proses pendidikannya. Data diatas menunjukkan dari 30 orang tua siswa
penerima PIP sejumlah 5 orang tua tidak bersekolah, 21 orang tua tamat SD dan

4 orang tua lainnya tamat SMP.
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Gambar 11. Diagram Pie Pekerjaan Orang Tua Wali Murid Penerima PIP

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui pekerjaan dari 30 orang
tua dari 15 siswa penerima PIP yang terdiri dari 70% sebagai buruh, 10% asisten
rumah tangga, 7% tani, 7% tidak bekerja, 3% angkringan dan pemulung.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Secara umum proses pelaksanaan Program Indonesia Pintar di SMK
Cokroaminoto Pandak dapat dikategorikan baik atau sudah sesuai dengan
petunjuk teknis yang merupakan standar dasar dan acuan dalam pelaksanaan
PIP. Hal itu berdasarkan hasil penelitian yang berasal dari sumber data berupa
kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Adapun pembahasan hasil penelitian

secara rinci adalah sebagai berikut:
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1. Evaluasi Aspek Kesiapan Penerima PIP (Antencedent)

Berdasarkan deskripsi data yang terdapat pada aspek antencedent terdiri
dari administrasi sekolah, kesiapan penerima PIP, dan kesiapan staff sekolah.
Data administrasi sekolah diungkap melalui metode dokumentasi. Data kesiapan
penerima PIP dan kesiapan staff sekolah diperoleh dengan metode kuesioner dan
wawancara.

Dimensi administrasi sekolah terdiri dari tiga indikator, yaitu data sekolah,
struktur penanggung jawab PIP dan papan informasi sekolah yang diperoleh
dengan metode dokumentasi. Data sekolah sangat perlu digunakan untuk
kesiapan proses pelaksanakan PIP dalam mencari calon penerima bantuan yang
sesuai dengan persyaratannya. Data sekolah terdiri dari data siswa, data guru,
dan sarana prasarana penunjang pelaksanaan PIP. Indikator struktur
penanggung jawab PIP digunakan untuk mengetahui kesiapan dalam pembagian
tugas dan tanggung jawab pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP).
Indikator ketiga yaitu papan informasi digunakan untuk penyebaran informasi
pelaksaan PIP di sekolah. Dari ketiga indikator diatas didapat bahwa sekolah di
awal masuk siswa mendata tingkat ekonomi siswa untuk membantu proses
pengajuan PIP sedangkan papan informasi di sekolah tidak digunakan untuk
penyebaran informasi PIP.

Dimensi kesiapan penerima PIP terdiri dari 2 indikator, yaitu pengetahuan
penerima PIP dan pengetahuan pelaksanaan PIP. Data kesiapan penerima PIP di
peroleh dengan metode kuesioner dan wawancara kepada penerima PIP yaitu
siswa dan orang tua wali murid. Hasil kuantitatif yang di dapat peneliti mengenai

indikator pengetahuan penerima PIP pada siswa menunjukkan kategori baik yaitu
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74,17% tetapi hasil kualitatif indikator pengetahuan penerima PIP pada orang
tua wali murid menunjukkan bahwa orang tua wali murid tidak mengetahui
Program Indonesia Pintar (PIP). Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang
didapat peneliti bahwa banyak orang tua wali murid tidak dapat menyebutkan
maksud dan tujuan dari PIP itu sendiri. Hasil kuantitatif mengenai indikator
pengetahuan pelaksanaan PIP pada siswa didapat kategori sangat baik yaitu
83,3%. Hasil kualitatif pengetahuan pelaksanaan pada orang tua wali murid
menunjukan bahwa orang tua belum paham mengenai proses pelaksaan PIP di
sekolah. Orang tua hanya melaksanakan apa yang di informasikan dari sekolah
untuk pelaksanaan PIP.

Dimensi Kesiapan staff menunjukkan bahwa staff sekolah sudah
memahami Program Indonesia Pintar. Hal ini karena tim pelaksana PIP di SMK
Cokroaminoto tidak berubah setiap tahunnya. Sistem komunikasi dan koordinasi
antar guru/staff menggunakan media sosial sehingga uptodate dalam hal
informasi pelaksanaan PIP. Kepala sekolah tahun ini menerapkan kebijakan
dalam pemanfaatan PIP yaitu dan dana PIP dikelola langsung oleh sekolah untuk
memaksimalkan pemanfaatan dana PIP.

2. Evaluasi Aspek Pelaksanaan PIP (Transaction)

Berdasarkan deskripsi data yang terdapat pada aspek transaction terdiri
dari proses pelaksanaan PIP. Data diperoleh dengan metode kuesioner,
wawancara, dan dokumentasi. Data kuesioner didapat dari siswa penerima PIP,
wawancara didapat dari guru dan staff sekolah serta orang tua wali murid

penerima PIP. Dokumentasi digunakan sebagai lampiran proses pelaksanaan PIP.
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Dimensi proses pelaksanaan PIP terdiri dari 6 indikator, yaitu sosialisasi
PIP kepada siswa dan ortu, prosedur pelaksanaan PIP, tahap pengajuan, tahap
penetapan penerima PIP, tahap pencairan dana dan monitoring evaluasi PIP.
Indikator sosialisasi PIP kepada siswa hasil kuantitatif menunjukan kategori baik
yaitu 72,78% sedangkan hasil kualitatif indikator sosialisasi PIP kepada orang tua
didapat bahwa sosialisasi PIP dari sekolah jarang diberikan kepada orang tua,
informasi disampaikan ke orang tua melalui siswa atau sosialisasi disampaikan ke
orang tua hanya bersamaan saat kegiatan rapat sekolah atau penerimaan rapor
hasil belajar. Prosedur pelaksanaan PIP di SMK sudah sesuai dengan petunjuk
teknik PIP. Indikator prosedur pelaksanaan program didapat dari hasil
wawancara sudah sesuai dengan petunjuk teknis pelaksanaan PIP. Kemudian
pada indikator pengajuan menunjukan kategori baik yaitu 72,50%. Hasil kualitatif
menunjukkan bahwa siswa dan orang tua masih pasif dalam proses pengajuan
PIP. Indikator tahap penetapan menunjukan kategori baik yaitu 70,00% dengan
hasil kualitatif penetapan penerima melalui SK dari pihak terkait dan informasi
penerima langsung di sampaikan kepada siswa untuk di informasikan ke orang
tua. Tahap pencairan menunjukan kategori baik yaitu 72,78% tetapi dilihat dari
waktu pencairan tidak sesuai dengan kondisi kebutuhan siswa karena waktu
pencairan baru dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2015. Indikator
monitoring dan evaluasi menunjukan kategori sangat baik yaitu 85,00% dengan
hasil kualitatif yaitu monitoring dan evaluasi hanya dilaksanakan saat terima
rapor dan rapat. Sistem monitoring tahun sebelumnya dengan pengumpulan

nota hasil pemanfaatan dari PIP.

68



Secara keseluruhan aspek pelaksanaan PIP dikategorikan baik yaitu
74,61% dan dalam pelaksanaan sudah sesuai dengan petunjuk teknis
pelaksanaan PIP.

3. Evaluasi Manfaat PIP (Outcomes)

Data yang terdapat pada aspek outcomes terdiri dari pemanfaatan dana,
kegiatan belajar siswa, kegiatan siswa, laporan pelaksanaan PIP, dan perubahan
penerima PIP. Data pemanfaatan dana diungkap melalui metode kuesioner dan
wawancara. Data kegiatan bealajar siswa diperoleh dengan metode kuesioner
dan dokumentasi. Data laporan pelaksanaan PIP diperoleh dengan metode
dokumentasi, dan perubahan penerima PIP diperoleh dengan metode kuesioner
dan angket.

Dimensi pemanfaatan dana PIP hanya terdiri dari 1 indikator yaitu alokasi
penggunaan dana PIP. Indikator alokasi penggunaan dana PIP hasil kuantitatif
menunjukan kategori baik yaitu 78,81% sedangkan hasil kualitatif didapat orang
tua sudah memahami tentang penggunaan dana PIP untuk kebutuhan sekolah.
Hasil lain didapat dari kebijakan sekolah yaitu tentang penggunaan dana PIP
dikelola langsung oleh sekolah. Kebijakan ini mulai diberlakukan di tahun 2015
karena dari hasil pengalaman tahun-tahun sebelumnya yang langsung dikelola
orang tua dan siswa tetapi pemanfaatan dana belum maksimal untuk membantu
mencukupi kebutuhan sekolah. Hal ini direspon baik oleh orang tua wali murid
karena orang tua juga menyadari bahwa apabila dana dikelola langsung oleh
orang tua di khawatirkan tidak sepenuhnya digunakan untuk kebutuhan sekolah.

Dimensi kegiatan belajar siswa terdiri dari dua indikator, vyaitu

peningkatan hasil belajar dan motivasi belajar siswa. Untuk hasil kuantitatif
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indikator motivasi belajar menunjukan hasil sangat baik yaitu 90,56% sedangkan
pada indikator peningkatan hasil belajar didapat dari dokumentasi hasil belajar
terjadi peningkatan hasil kepada siswa penerima PIP.

Dimensi kegiatan siswa terdiri dari indikator keaktivan ( kedisiplinan dan
kehadiran) siswa dalam KBM. Hasil kuantitatif indikator keaktivan siswa dalam
KBM didapat kategori sangat baik yaitu 89,17%.

Dimensi laporan PIP didapat bahwa pelaporan pelaksanaan PIP secara
online melalui pipsmk.ditpsmk.net/laporan-pip-2015/ yang berisi tentang nama
sekolah, NPSN, jumlah yang diajukan, penerima dalam SK, jumlah siswa yang
sudah mencairkan dan jumlah data bermasalah.

Dimensi perubahan penerima terdiri dari indikator perubahan penerima
PIP dari sisi tujuan PIP. Hasil kuantitatif indikator perubahan penerima PIP dari
sisi tujuan menunjukan perubahan terhadap penerima PIP kategori sangat baik
sebesar 87,50% sedangkan hasil kualitatif menunjukan terjadi perubahan
terhadap siswa penerima PIP menjadi semangat belajar dan rajin daam proses
kegiatan belajar mengajar.

Secara keseluruhan hasil data menurut kuesioner kepada siswa meliputi
aspek kesiapan, pelaksanaan dan pemanfaatan PIP berdasarkan tabel kategori

kuesioner siswa dapat disajikan melalui tabel dan grafik dibawah ini.

Tabel 20. Kategori Hasil Data Kuesioner Siswa Evaluasi Pemanfaatan PIP

1 | Aspek Kesiapan 1593 | 78,75% 20 Baik
Penerima PIP

2 | Aspek Pelaksanaan PIP 38,47 74,61% 52 Baik

3 ’;Isgek Pemanfaatan 47,07 | 86,51% 56 | Sangat Baik
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui aspek kesiapan penerima PIP
dan pelaksanaan PIP masuk kategori baik sedangkan aspek pemanfaatan PIP
masuk kategori sangat baik
4, Faktor Pendukung Pemanfaatan Program Indonesia Pintar

Penelitian terhadap pemanfaatan Program Indonesia Pintar di SMK
Cokroaminoto Pandak memiliki beberapa faktor pendukung pelaksanaan PIP
berjalan dengan baik. Berikut beberapa poin penting dalam mendukung
pelaksanaan PIP di SMK Cokroaminoto Pandak:

a. Adanya pendataan awal peserta didik dari keluarga miskin membuat sekolah
lebih mudah dalam proses pengajuan calon penerima PIP

b. Tim pelaksana PIP di SMK Cokroaminoto yang selalu sama sehingga tim
pelaksana lebih paham dan berpengalaman dalam pelaksanaan PIP di SMK
Cokroaminoto Pandak

c. Kebijakan sekolah untuk mengelola dana PIP sehingga pemanfaatan dana PIP
dapat maksimal untuk kegiatan belajar mengajar siswa.

5. Faktor Penghambat Pemanfaatan Program Indonesia Pintar

Peneliti juga telah mendapatkan beberapa poin yang menjadi
penghambat dalam proses pemanfaatan Program Indonesia Pintar. Berikut faktor
penghambat pelaksanaan PIP di SMK Cokroaminoto Pandak:

a. Kurangnya sosialisasi yang dilakukan sekolah dan dinas terkait sehingga
banyak orang tua siswa penerima PIP tidak memahami mengenai Program
Indonesia Pintar. Orang tua miskin kurang dalam menempuh pendidikan dan
sibuk mencari rezeki sehingga kurang aktiv dalam mencari hak dalam

menerima Program Indonesia Pintar.
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b. Informasi yang selalu mudur dari dinas terkait sehingga tidak ada kepastian
dalam pelaksanaan Program Indonesia Pintar.

c. Waktu pencairan dan PIP yang tidak sesuai dengan waktu kebutuhan siswa
untuk kegiatan belajar mengajar.

d. Tidak ada monitoring dari dinas terkait dalam pelaksanaan Program Indonesia

Pintar
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis data yang telah dibahas pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan menjadi tiga aspek Countenance Stake, yaitu
aspek kesiapan penerima PIP (antencedents), Pelaksanaan PIP (7Transaction), dan
pemanfaatan PIP (outcomes).

1. Evaluasi Pemanfaatan Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak
pada aspek kesiapan penerima Program Indonesia Pintar secara keseluruhan
termasuk dalam kategori baik dengan persentase 78,75%. Aspek kesiapan
penerima PIP terdiri dari 3 dimensi yaitu (a) dimensi administrasi sekolah sesuai
dengan petunjuk teknis PIP dengan mendata awal siswa dari keluarga tidak
mampu di awal siswa masuk untuk pemenuhan persyaratan pengajuan PIP, (b)
Dimensi kesiapan penerima Program Indonesia Pintar pada siswa sebesar
78,75% sedangkan kesiapan penerima PIP pada Orang tua belum memahami
tentang PIP, (c) Dimensi Kesiapan staff sekolah secara keseluruhan sudah
memahami tentang Program Indonesia Pintar dalam proses pengajuan,
pelaksanaan dan pemanfaatan PIP.

2. Evaluasi Pemanfaatan Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak
pada aspek pelaksanaan Program Indonesia Pintar secara keseluruhan
termasuk dalam kategori baik dengan persentase 74,61% dan sesuai dengan
petunjuk teknis PIP. Aspek pelaksanaan PIP terdiri dari 6 indikator.

(@) Indikator sosialisasi PIP pada siswa sebesar 72,78% sedangkan pada
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orang tua sosialisasi PIP hanya disisipkan rapat dan terima rapor oleh sekolah.
(b) Indikator Prosedur pelaksanaan sesuai dengan petunjuk teknis PIP yaitu
guru melakukan pendataan kepemilian KPS pada siswa dan serta siswa dari
keluarga tidak mampu. (c) Indikator tahap pengajuan PIP sebesar 72,5%.
Sekolah mengajukan seluruh siswa yang berhak memperoleh PIP dengan data
saat awal masuk sekolah bagi siswa yang memiliki KPS dan tidak mampu. (d)
Indikator Penetapan Penerima PIP sebesar 70%. Sekolah menginformasikan
Surat Keputusan Penerima PIP langsung kepada siswa. (e) Indikator tahap
pencairan sebesar 72,78%. Waktu pencairan dana PIP di anggap kurang tepat
karena baru cair di akhir tahun sehingga dari sisi pemanfaatan menjadi tidak
maksimal untuk pendidikan. (f) Indikator Monitoring dan evaluasi sebesar 85%.
Sekolah melakukan kebijakan mengelola dana PIP dari siswa dengan tujuan
memonitoring penggunaan dana untuk pendidikan siswa berdasarkan hasil
evaluasi pada tahun sebelumnya sedangkan monitoring dari dinas tidak ada
kepada sekolah terkait pelaksanaan PIP.

. Evaluasi Pemanfaatan Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto Pandak
pada aspek pemanfaatan Program Indonesia Pintar secara keseluruhan
termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase 86,51%. Aspek
pemanfaatan PIP terdiri dari 5 indikator, (a) Indikator Alokasi penggunaan dana
sebesar 78,81%. Sekolah pada tahun ini membuat kebijakan alokasi
penggunaan dana PIP dilakukan oleh sekolah dengan tujuan untuk pemenuhan
biaya pendidikan siswa. (b) Indikator peningkatan akademik sebesar 90,56%,
pada motivasi belajar siswa, PIP membuat hasil belajar rapor siswa menunjukan

peningkatan nilai. (c) Indikator keaktifan siswa sebesar 89,17% dengan
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menurunnya angka ketidakhadiran siswa dalam KBM. (d) Indikator Laporan
pelaksanaan PIP hanya didapat laporan online terkait penyerapan dana
penerima PIP. (e) Indikator Perubahan Penerima PIP dari sisi tujuan sebesar
87,5%, terjadi perubahan kepada siswa yang memperoleh Program Indonesia
Pintar.

4. Faktor Pendukung pemanfaatan Program Indonesia Pintar antara lain: (a)
Adanya pendataan awal siswa dari keluarga miskin di awal peserta didik
besekolah. (b) Tim pelaksana PIP yang tidak mengalami pergantian dalam
setiap tahunnya. (c) Kebijakan sekolah untuk mengelola dana PIP agar dapat
maksimal dalam pemanfaatannya.

5. Faktor Penghambat pemanfaatan Program Indonesia Pintar antara lain: (a)
Kurangnya sosialisasi dari sekolah dan dinas terkait tentang PIP. (b)
pemberitahuan informasi yang selalu mundur dari dinas terkait. (c) Waktu
pencairan yang tidak sesuai dengan eaktu kebutuhan siswa. (d) Tidak adnya

monitoring dalam pelaksanaan PIP.

B. Keterbatasan Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Mulai dari perencanaan hingga penyusunan laporan penelitian. Namun demikian,

penelitian ini juga tidak lepas dari kekurangan dan keterbatasan, antara lain:

1. Waktu penelitian yang kurang tepat, sehingga menyulitkan peneliti dalam
mengumpulkan data yang berakibat pada lamanya waktu penelitian.

2. Responden dari penelitian yang beraktifitas mencari nafkah sehingga tidak
sesuai harapan peneliti dalam menjaring data dari pihak responden yaitu orang

tia siswa yang mengurusi pendidikan anaknya.
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3. Responden dari angket penelitian yang terbatas, hal ini dapat berakibat pada
kurang representatifnya data. Namun, hal tersebut telah diperkuat dengan
melakukan pengambilan data menggunakan metode dokumentasi dan
wawancara dengan pihak terkait.

4. Terbatasnya dokumen Program Indonesia Pintar di sekolah sehingga
menyulitkan peneliti untuk melakukan studi dokumen. Hal ini hendaknya
dijadikan evaluasi bagi sekolah untuk dapat memanajemen dokumen atau arsip
sekolah dengan baik.

5. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari sempurna. Karena
keterbatasan metodologi dan hal ini sudah diusahakan peneliti untuk dapat
diatasi dan diminimalisir. Pada akhirnya, peneliti hanya bisa berharap semoga
penelitian yang sederhana ini dapat memberikan masukan yang cukup berarti
bagi pihak terkait terutama bagi penyelenggara Program Indonesia Pintar
sehingga pelaksanan di tahun-tahun berikutnya menjadi semakin baik.

C. Saran

Secara umum pelaksanaan Program Indonesia Pintar di SMK Cokroaminoto
sudah sesuai dengan petunjuk teknis PIP dari direktorat. Berdasarkan hasil
penelitian mengenai pemanfaatan PIP dapat diajukan beberapa saran, sebagai

berikut:

1. Bagi Pemerintah

a. Diharapkan pemerintah memperbaiki pelaksanaan Program Indonesia Pintar
dengan membuat petunjuk teknis yang lebih detail terkait pelaksanaan PIP

b. Lebih mensosialisasikan lagi kepada masyarakat terkait tujuan dan pelaksanaan

Program Indonesia Pintar.
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. Batasan waktu pelaksanaan pada setiap tahap pelaksanaan PIP lebih diperjelas
lagi sehingga penyelenggara di sekolah tidak menunggu tanpa batas waktu.

. Merevisi/memperbaiki sistem pengajuan Program Indonesia Pintar sehingga
tidak terlalu banyak SK Penetapan Penerima PIP di Sekolah.

. Pencairan dana PIP sebaiknya di awal tahun pembelajaran sehingga sesuai
dengan kebutuhan siswa untuk pendidikan.

. Bagi Sekolah

. Lebih mensosialisasikan lagi kepada siswa dan wali murid terkait tujuan dan
pelaksanaan Program Indonesia Pintar.

. Meningkatkan pemahaman siswa dan orang tua terkait pelaksanaan PIP di
Sekolah.

. Bagi Penerima PIP

. Penerima PIP seharusnya lebih aktif dalam mencari informasi dan memahami
dari tujuan Program Indonesia Pintar.

. Lebih sering berkomunikasi dengan penyelenggara di sekolah pemanfaatan PIP.
. Informasi yang di dapat dari sekolah segera disampaikan kepada orang tua
sehingga maksimal dapam pelaksanaan PIP

. Menjalankan kewajiban sebagai penerima PIP sesuai dengan petunjuk teknis.
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER UNTUK SISWA

Petunjuk Pengisian

Ada dua macam cara dalam memberikan jawaban:

1.

4 : Sangat Setuju/ Selalu

3 : Setuju/ Sering

2 : Kurang Setuju/ Kadang-Kadang
\1 : Tidak Setuiu/ Tidak Pernah /

Untuk pertanyaan pilihan, siswa/siswi dimohon memilih jawaban yang sesuai
dengan membubuhkan tanda [v].
Apabila siswa/siswi ingin memperbaiki jawaban berilah tanda [=] pada jawaban

yang salah dan [v'] pada jawaban yang benar.

. Kuesioner ini memiliki 4 Alternatif Jawaban dengan Keterangan sebagai berikut:

4 )

. Instrumen ini berisi pernyataan-pernyataan tentang aspek proses pelaksanaan

Program Indonesia Pintar yang ada di sekolah siswa/siswi.

. Mohon mengisi setiap butir pertanyaan dalam kuesioner ini tanpa ada yang

terlewatkan. Atas bantuan dan kerjasama siswa/siswi, saya ucapkan terima
kasih.

I1. KARAKTERISTIK RESPONDEN

1
2
3
4,
5
6
7

. Nomor responden : .......ccceevviiiiinnnnn. (diisi oleh peneliti)
. Nama L e
. Jenis Kelamin : laki-laki/perempuan*

Kelas e
. Semester R,

. Nama Orang Tua : ....cccoovivinniiiiinnnnn,
CAlamat Lengkap 1

Nb : tanda bintang (*) coret yang tidak perlu
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Instrumen Penelitian:
EVALUASI PEMANFAATAN PROGRAM INDONESIA PINTAR (PIP)
DI SMK COKROAMINOTO PANDAK

A. Perencanaan/Persiapan

No. Pernyataan/Pertanyaan 4 3 2

1 | Saya mendapat informasi Program Indonesia

Pintar dari sekolah

2 | Saya mendapat Informasi Program Indonesia

Pintar dari Internet/Orang lain

3 | Saya dapat menyebutkan tujuan Program

Indonesia Pintar

4 | Saya berasal dari keluarga miskin pemilik Kartu
Perlindungan Sosial (KPS)

5 | Saya berhak memperoleh Program Indonesia
Pintar karena tahun sebelumnya saya mendapat

bantuan siswa miskin

6 | Program Indonesia Pintar hanya untuk membantu

siswa dari keluarga miskin

B. Pelaksanaan

No. Pernyataan/Pertanyaan 4 3 2

7 | Sekolah memberikan sosialisasi tentang Program

Indonesia Pintar

8 | Guru BP menginformasikan PIP kepada seluruh

siswa

9 | Sekolah memberikan informasi up o date

mengenai Program Indonesia Pintar

10 | Saya dapat menyebutkan prosedure pengajuan

Program Indonesia Pintar

11 | Saya diminta mengajukan PIP oleh sekolah

12 | Saya ikut teman untuk mendaftar PIP

13 | Saya mendapat informasi tentang penetapan

penerima Program Indonesia Pintar dari Guru BP
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14 | Penetapan penerima PIP diinformasikan melalui
papan pengumuman

15 | Saya memberi tahu orang tua jika saya mendapat
Program Indonesia Pintar

16 | Saya mengambil Sendiri dana Program Indonesia
Pintar

17 | Saya menyerahkan uang dari PIP ke Orang tua

18 | Pencairan dana PIP di Awal Semester

19 | Saya melaporkan penggunaan dana PIP kepada
Sekolah

20 | Guru mengingatkan pemanfaatan dana PIP

C. Keluaran/ Hasil

No. Pernyataan/Pertanyaan

21 | Saya dapat menyebutkan/ memahami
pemanfaatan  penggunaan dana  Program
Indonesia Pintar

22 | Dana PIP dikelola oleh Orang tua saya

23 | Saya membelanjakan sendiri dana PIP

24 | Saya konsultasi dengan guru BP untuk
pemanfaatan PIP

25 | Dana PIP saya gunakan untuk membeli peralatan
praktik kejuruan di sekolah

26 | Saya membeli buku, bolpoint, serta peralatan
sekolah dengan uang dana PIP

27 | Dana PIP untuk membayar SPP

28 | Saya membeli HP dari dana PIP untuk penunjang
belajar diluar sekolah

29 | Dana PIP saya gunakan untuk membeli
motor/sepeda untuk transportasi ke sekolah

30 | Saya diberi uang saku oleh orang tua/wali

31 | Setelah mendapat Program Indonesia Pintar saya
sangat senang dan menjadi semangat Belajar

32 | Saya berusaha mengerjakan Tugas Sekolah
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33

Waktu bermain saya berkurang karena untuk
belajar

34

Saya tidak terlambat sekolah

35

Saya tidak pernah membolos sekolah

36

Program Indonesia Pintar membantu saya

mencapai cita-cita

37

Saya dapat menyelesaikan sekolah karena

mendapat Program Indonesia Pintar

88




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH

Nama Kepsek L e

Jabatan D et

Hari, tanggal L e

EVALUASI PEMANFAATAN PROGRAM INDONESIA PINTAR (PIP)
DI SMK COKROAMINOTO PANDAK TAHUN 2015

Perencanaan

1. Sejak Kapan Program Indonesia Pintar/ Bantuan Siswa Miskin ada di SMK?

2. Apakah staff dan guru memahami mengenai tujuan dari Program Indonesia
Pintar?

3. Bagaimana pembagian tugas pelaksanaan program indonesia pintar di SMK?

4. Siapa saja yang dilibatkan dalam pelaksanaan Porgram Indonesia Pintar?

5. Apakah dalam pelaksanaan melibatkan komite sekolah atau Tata Usaha?

6. Apakah tugas dan tanggung jawab Bapak/ Ibu selaku penanggung jawab
Program Indonesia Pintar di SMK? Bagaimana Pelaksanaannya?

7. Adakah kebijakan atau strategi khusus yang diterapkan oleh sekolah terkait
program indonesia pintar di SMK?

Pelaksanaan

8. Bagaimana cara Bapak/ Ibu melakukan Koordinasi dan Komunikasi dalam
pelaksanaan Program Indonesia Pintar?

9. Kendala apasaja dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Program
Indonesia Pintar?

10. Menurut Bapak/ Ibu, sudah efektif dan efisienkah mekanisme pelaksanaan

PIP? Mengapa?
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Sistem Monitoring dan Evaluasi

11. Bagaimana Bapak/ Ibu memantau pelaksanaan Program Indonesia Pintar?

12. Menurut Bapak/ Ibu, saran dan kritik untuk pemerintah dan sekolah dalam
mensukseskan program ini?

13. Bagaimana sekolah dapat mengetahui tanggapan orang tua siswa terkait
program PIP? Apakah sekolah pernah mengadakan pertemuan dengan orang
tua siswa terkait PIP? Bagaimana Tanggapan orang tua tehadap adanya
program PIP?

Aspek Manfaat

14. Apakah Program Indonesia Pintar dapat membantu memenuhi kebutuhan
sekolah siswa miskin sehingga dapat menyelesaikan pendidikannya?

15. Apakah melalui program indonesia Pintar dapat mencegah siswa miskin putus
sekolah ataupun dapat menjadi pendorong siswa miskin untuk kembali

bersekolah di SMK?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU/STAFF

Nama Guru/Staff e

Jabatan T

Hari, tanggal D e

EVALUASI PEMANFAATAN PROGRAM INDONESIA PINTAR (PIP)
DI SMK COKROAMINOTO PANDAK TAHUN 2015

Perencanaan/Persiapan

1.

5.

Bagaimana pemahaman atau pengetahuan siswa mengenai program
Indonesia Pintar?

Bagaimana pemahaman atau pengetahuan keluarga siswa mengenai program
Indonesia Pintar?

Bagaimana pemahaman atau pengetahuan siswa dan keluarga siswa
mengenai pengajuan dan proses pengajuan program Indonesia Pintar?
Adakah pengarahan dari dinas mengenai program Indonesia pintar kepada
sekolah dan pelaksanaannya?

Bagaimana pembagian tugas pelaksanaan Program Indonesia Pintar?

Pelaksanaan

6.

Apakah sekolah memberikan sosialisasi Program Indonesia Pintar kepada
siswa dan atau Orang tua siswa? Jika lya, kapan sosialisasi dilaksanakan?
Bagaimana prosedure pelaksanaan PIP di Sekolah?

Apakah masing-masing tahapan kegiatan PIP telah sesuai dengan kondisi
pelaksanaan PIP di Sekolah?

Bagaimana sistem Koordinasi dan komunikasi antar staff dalam pelaksanaan

PIP?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Apakah Sekolah membuat laporan realisasi pemanfaatan penerimaan PIP dari
siswa?

Bagaimana pelaksanaan usulan calon penerima PIP di Sekolah kepada siswa?
Adakah Kriteria dalam mengusulkan calon penerima PIP?

Adakah penentuan skala prioritas calon siswa penerima PIP?

Bagaimana prosedure penentuan pengusulan siswa penerima PIP?

Berapa jumlah siswa penerima PIP di sekolah ini?

Bagaimana proses pemberitahuan penetapan penerima PIP kepada siswa dan
Orang Tua?

Kapan siswa menerima pencairan dana PIP?

Bagaimana proses pencairan, penyaluran dan pengambilan dana PIP?

Apakah ada persyaratan untuk siswa dalam pencairan dana PIP?

Monitoring dan Evaluasi

20.

21.

22,

23.

24,

25.

Apakah seluruh siswa dari Keluarga miskin sudah di ajukan untuk pengusulan
penerimana PIP?

Adakah siswa yang sudah diusulkan tetapi tidak ditetapkan sebagai penerima
PIP? Jika ada, bagaimana tindakan sekolah kepada siswa tersebut?
Bagaimana apabila dana PIP lebih besar atau kurang dari jumlah siswa
penerima PIP?

Apakah waktu pencairan dana PIP tepat waktu untuk kebutuhan penerima
PIP?

Apakah kendala pelaksanaan PIP di Sekolah? Bagaimana cara mengatasinya?
Bagaimana pemantauan pemanfaatan dana yang dilakukan oleh siswa atau

orang tua siswa oleh sekolah?

Aspek Manfaat
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26. Apakah melalui program indonesia Pintar dapat mencegah siswa miskin putus
sekolah ataupun dapat menjadi pendorong siswa miskin untuk kembali
bersekolah di SMK?

27. Apakah ada perubahan sikap dan perilaku siswa setelah memperolah PIP?

28. Bagaimana sekolah dapat mengetahui tanggapan orang tua siswa terkait
program PIP? Apakah sekolah pernah mengadakan pertemuan dengan orang
tua siswa terkait PIP? Bagaimana Tanggapan orang tua tehadap adanya

program PIP?

PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara Orang Tua

EVALUASI PEMANFAATAN PROGRAM INDONESIA PINTAR (PIP)
DI SMK COKROAMINOTO PANDAK TAHUN 2015

Perencanaan/Persiapan

1. Apakah Bapak/ Ibu mengetahui Program Indonesia Pintar? Jika Iya dari mana
Bapak/ Ibu mengetahuinya?

2. Apakah Bapak/ Ibu mengetahui tujuan dari Program Indonesia Pintar?

3. Apakah Bapak/ Ibu memiliki Kartu Perlindungan Sosial atau Keluarga Bapak/
Ibu termasuk Program Keluarga Harapan?

4. Tahukah Bapak/ Ibu kenapa anak Bapak/ Ibu mendapatkan Program
Indonesia Pintar?

Pelaksanaan

5. Apakah Sekolah Anak Bapak/ Ibu memberikan sosialisasi tentang Program
Indonesia Pintar?

6. Tahukah Bapak/ Ibu mengenai proses pengajuan dan pelaksanaan Program

Indonesia Pintar di Sekolah anak Bapak/ Ibu?

93



7.

8.

Apakah Anak Bapak/ Ibu memberitahu setiap informasi pelaksanaan Program
Indonesia Pintar di Sekolah?
Apakah Bapak/ Ibu mengetahui proses pencairan dana Program Indonesia

Pintar?

Monitoring dan Evaluasi

9. Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu mengenai waktu pencairan dana PIP?
Apakah sesuai dengan kondisi untuk pengeluaran kebutuhan proses
pembelajaran?

10. Apakah ada pemantauan dari sekolah mengenai pemanfaatan dana PIP? Jika
ada, bagaimana proses pemantauan dari sekolah?

11. Bagaimana Tanggapan dan Harapan Bapak/ Ibu terhadap Program Indonesia
Pintar untuk selanjutnya?

Aspek Manfaat

12. Apakah Bapak/ Ibu dapat menyebutkan atau memahami penggunaan
Pemanfaatan dana Program Indonesia Pintar?

13. Apakah Bapak/ Ibu ikut mengelola penggunaan Pemanfaatan dana Program
Indonesia Pintar yang diterima oleh anak Bapak/ Ibu?

14. Apakah Bapak/ Ibu berkomunikasi dengan Anak Bapak/ Ibu dalam
pemanfaatan Program Indonesia Pintar?

15. Digunakan untuk apa saja dana Program Indonesia Pintar yang diperoleh Anak
Bapak/ Ibu?

16. Adakah perubahan kepada Anak Bapak/ Ibu setelah memperoleh Program
Indonesia Pintar?

17. Apakah Anak Bapak/ Ibu menjadi rajin belajar setelah memperoleh Program

Indonesia Pintar?
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PEDOMAN DOKUMENTASI

EVALUASI PEMANFAATAN PROGRAM INDONESIA PINTAR (PIP)
DI SMK COKROAMINOTO PANDAK TAHUN 2015

1 | Administrasi Sekolah

a. Visi dan Misi Sekolah

b. Struktur Organisasi Sekolah

c. Data Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

d. Data Siswa

e. Sarana penyebaran Informasi

2 | Kesiapan Pelaksanaan PIP

a. SK Kepanitiaan PIP

b. Struktur Organisasi

c. Jumlah dan Pendidikan Staff

3 | Dokumen Pelaksanaan PIP

a. Usulan Pengajuan

b. Daftar Siswa Penerima (SK
Direktorat Teknis)

c. Informasi Pencairan Dana
PIP

d. SK Kepala Sekolah untuk
pengambilan Dana PIP

e. Lembar pencatatan
pengaduan

f. Buku Rekening Tabungan
Penerima

o

4. | Dokumen Outputs Pemanfatan PI
a. Laporan PIP

b. Hasil Belajar Siswa

c. Buku Absensi Siswa
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
website : http://ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id

Certificate No: QSC 00592

Nomor: 2912/H34/PL/2015 30 Nopember 2015
Lamp. :

Hal  : Ijin Penelitian

Yth.

Gubernur DIY c.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Bappeda Provinsi DY

. Bupati Kabupaten Bantul c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten Bantul
. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Provinsi DIY

. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Kabupaten Bantul

. Kepala SMK Cokroaminoto Pandak

S B W N -

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Evaluasi Pemanfaatan Program Indonesia
Pintar di SMK Cokroarninoto Pandak, bagi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan Lokasi
1 |Budi Widodo 10501244013 SP;:nd. Teknil Elektro - SMK Cokroaminoto Pandak
3

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama : Soeharto, Ed.D

NIP : 19530825 197903 1 003

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bulan Desember 2015 s/d selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjastrs
kasih.

yang baik selama ini, kami mengucapkan terima

Tembusan :
Ketua Jurusan
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opertor @y Bhoo.cam

".—3-'»% PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

v SEKRETARIAT DAERAH
LI Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
g 1
Ny YOGYAKARTA 55213
|
070/REG/V/18/12/2015
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK Nomor : 2912/H34/PL/2015
Tanggal : 30 NOVEMBER 2015 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggl Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengambangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksansan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakara

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveilpeneIitianlpendataan/pengembanganlpangkajianlstudi lapangan kepada:

Nama :BUDI WIDODO NIP/NIM : 10501244013
Alamat . FAKULTAS TEKNIK, PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO, UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA

Judul :EVALUASI PEMANFAATAN BANTUAN SISWA MISKIN ATAU PROGRAM INDONESIA
PINTAR DI SMK COKROAMINOTO PANDAK

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Wakiu  :1 DESEMBER 2015 s/d 1 MARET 2016

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dar Pemerintah Daerah DIY
kepada BupaliWalikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan jjin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalul website adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljn ini hanya dipergunakan untuk keperuan limiah, dan pemegang jin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. liin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. lin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 1 DESEMBER 2015
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Tembusan :

. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPO
. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL

. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
YANG BERSANGKUTAN

SR SEICES
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

/ (BAPPEDA)
S Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
T Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id
SURAT KETERANGAN/IZIN

Nomor : 070/ Reg / 4411/ 51/ 2015

Menunjuk Surat : Dari : Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/REG/V/18/12/2015
Tanggal : 01 Desember 2015 Perihal : ljin Penelitian/Riset

Mengingat *a.  Peraluran Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul:

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada

Nama ‘' BUDI WIDODO

P. T/ Alamat  Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
Karangmalang, Yogyakarta

NIP/NIM/No. KTP © 340217100319920001

Nomor Telp./HP 7 081904147537

TemalJudul °  EVALUASI PEMANFAATAN BANTUAN SISWA MISKIN ATAU

Kegiatan PROGRAM INDONESIA PINTAR DI SMK COKROAMINOTO
PANDAK

Lokasi SMK COKROAMINOTO PANDAK

Waktu © 02 Desember 2015 s/d 01 Maret 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut ;

%

w

(=2}

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan)

2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

- Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
- lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk soffcopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantul ¢.q Bappeda Kabupalen Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

. lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di alas;
. Memenunhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
- lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 02 Desember 2015

/ :
A dAwati, S.P,, M.P.

06081598032004

3. Ka. Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kab. Bantul
4. Ka. SMK COKROAMINOTO PANDAK

5. Dekan Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta

6. Yang Bersangkutan (Pemohon)
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Lampiran 5. Analisi Data Penelitian

item Kesiapan Penerima PIP. Jumlah Skor Persentase Kategori NO Kategori Rentang Skor Hasil [ st sR_ [ wm_ | so |
2 Pengetahuan Penerima PIP 89 74,17% Baik 1 [sangat Baik Mi +1,55Di <X <ST 1600 - 20,00 [ 20 4| 12 | 267 |
3 PIP 150 83,33% Sangat Baik 2 |Baik Mi<X<Mi+1,55Di 1200 - 1600
5 total 239 78,75% Baik 3 |Kurang Mi—1,55Di <X<Mi 800 - 12,00
4 |sangat Kurang SR<X <Mi —1,55Di 400 - 800
item PIP Jumlah Skor Persentase Kategori ASPEK PELAKSANAAN PIP
3 i Program PIP ke Siswa 131 72,78% Baik NO. Kategori Rentang Skor. Hasil [ st sR_| wm_ [ sor |
2 [Tahap Pengajuan 87 72,50% Baik 1 [sangat Baik Mi+1,55Di <X <ST 42,25 - 5,00 [ s 13 | 325 | 65 |
3 Tahap Penetapan Penerima PIP 126 70,00% Baik 2 |Baik Mi<X<Mi+1,55Di 3250 - 4225
3 [Tahap Pencairan Dana 131 72,78% Baik 3 |Kurang Mi—1,55Di<X<Mi 22,75 - 3250
2 Monitoring & Evaluasi 102 85,00% Sangat Baik 4 |sangat Kurang SR<X <Mi —1,55Di 1300 - 22,75
13 total 577 74,61% Baik
ASPEK PEMANFAATAN PIP
item PIP Jumlah Skor Persentase Kategori NO Kategori Rentang Skor Hasil [ st sR_| _wm [ soi |
7 Alokasi Penggunaan Dana 331 78,81% Baik 1 [sangat Baik Mi +1,5SDi <X <ST 4550 - 56,00 3 14 | 35 | 700 |
3 Motivasi Belajar Siswa 163 90,56% Sangat Baik 2 |Baik Mi<X<Mi+1,55Di 3500 - 4550
2 Keaktivan siswa dalam KBM 107 89,17% Sangat Baik 3 |Kurang Mi—1,55Di <X<Mi 2450 - 3500
2 Perubahan Penerima PIP 105 87,50% Sangat Baik 4 |sangat Kurang SR<X <Mi—1,55Di 14,00 - 2450
14 total 706 86,51% Sangat Baik
NO Kategori Rentang Skor Hasil KESELURUHAN
1 [sangat Baik Mi +1,55Di <X <ST 10400 - 128,00 ST SR ™I sl
Aspek Kesiapan Penerima PIP 15,93 78,75% Baik 2 |Baik Mi<X<Mi+1,55Di 80,00 - 104,00 128 32 80 16,00
Aspek PIP | 38,47 74,61% | | Baik | 3 |Kurang Mi—1,55Di <X<Mi 5600 - 80,00
Aspek Pemanfaatan PIP | 47,07] 86,51% [ 56 | sangatBaik | 4 [sangat Kurang SR<X <Mi — 1,5 SDi 3200 - 56,00
Histogram Data Hasil Kuesioner Histogram Data Hasil Kuesioner Histogram Data Hasil Kuesioner
Aspek Kesiapan Penerima PIP Aspek Pelaksanaan PIP Aspek Output PIP
100 100 100
83,33 85,00 m Sosialisasi Program 90,56 89,17 87,50 X
80 74,17 80 - PIP ke Siswa 20 | 78,81 Alokasi Penggunaan
! Dana
Tahap Pengajuan
60 Pengetahuan 60 - 60 = Motivasi Belajar Siswa
Penerima PIP
® Tahap Penetapan . .
40 + = Pengetahuan 40 1 Penerima PIP 40 = Keaktivan siswa dalam
Pelaksanaan PIP KBM
20 - 20 M Tahap Pencairan Dana 20
M perubahan Penerima
[ 0 - H® Monitoring & Evaluasi 0 - PP
Persentase Persentase onitoring & Evaluasi Persentase

No Kuesioner
Res Aspek Kesiapan Penerima PIP Aspek Pelaksanaan PIP Aspek Pemanfaatan Pl|
1 3 a 5 3 7 8 9 10 1 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 24 25 26 27 31 32 33 34 35 36 37
1 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 1 4 3 1 3 3 4 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3
4 3 2 3 2 3 2 1 1 3 1 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
5 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
8 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3
9 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3
10 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
11 3 2 3 4 4 2 2 2 1 3 2 1 4 3 1 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3
12 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4
13 3 2 3 3 3 3 1 4 3 1 1 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3
14 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3
15 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3
50 39 48 52 50 45 a1 45 42 45 36 38 52 a1 4 46 50 52 28 42 42 22 49 55 53 54 55 54 53 54 53 52
Rerata Skor tiap Butir 333 | 260 | 320 | 347 | 333 300 | 273 | 300 | 28 | 300 | 240 | 253 | 347 | 273 | 293 | 307 | 333 3,47 320 | 280 | 28 | 28 | 327 | 367 | 353 360 | 367 | 360 | 353 | 3,60 353 | 347
Rerata Tiap Indikator 2,97 | 333 2,91 [ 2,90 | 2,80 [ 2,91 | 3,40 3,15 3,62 | 3,57 | 3,50
Persentase Tiap Indikator 74,17% | 83,33% 72,78% | 72,50% [ 70,00% | 72,78% | 85,00% 78,81% 90,56% | 89,17% | 87,50%
Rerata Tiap Aspek 315 2,98 3,46
Persentase tiap aspek 78,75% 74,61% 86,51%
Rerata Skor Total 3,20
Persentase Skor Total 79,96%
Kategori Per Indokator Baik Baik Sekali | Baik Baik Baik Baik Sangat Baik__ | Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
Kategori Per Aspek Baik | Baik Sangat Baik
rxy 0558 0,618 0587” 0554 0628 0615 081 0690 0881 068 0878 0672 0562° 0636 07757 0781° 0959 0646 088 07277 0778° 0623 050" 0573" o608° 0572 0555 05727 0608 0569 0647 0,705
r tabel 0,553 0,553 0553 0553 0553 0553 0553 0553 0553 0553 0553 0553 0553 0553 0553 0553 0553 0,553 0553 0553 0553 0,553 0553 0,553 0553 0553 0553 0553 0553 0553 0553 0553
Keterangan
jumlah valid 32
Kategori ASPEK KESIAPAN PENERIMA PIP

jml
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Uji Realibilitas dengan Metode Test Retest

Res| No Kuesioner
1 [3]a]5|6 7|89 10]11]13][14]15[16]17]18]19]20]21]22]2a]25 2627 [N 31 3233 34]35]36]37] jml
1 a2lalals[alalalalalalalalalalalalalalalals]alalalalalalalalalal 1
2l al2]alalalalals|alals][s]a]la]lalalalalalo]2]alalalalalalalalalalal 117
sl alalals s a2l alalal2lalalaloalalalalsalal2]alalals]s3]3]alals]a] o
al 3 [ 23l alsafalals[alal{3]3 232333333 [s{a[3]alals]3]alals] &
sl a3 3lala3]salaa3]al2ls[3]23]23]3]als[s3]ala]s]3[3]3]als]3]als] o7
6| alalalslalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalal 127
7l 3122333 [af3]al2l3[3]3]2af2]3]33[2]2]3[3[3]3]3[3[3]al3[3][3] s
8] 3 |13 ]3]3[3[3]3]2]3[2]2]3]2[3[3]3]3[af2]2]2[2[3]a]3[3[3]3]3[3][3] s
rxy| 0,7270,5570,7170,53 0,69 0,85 0,60 0,77 70,60 0,73 0,88 0,66 0,81 0,61 0,63 0,73 0,81 0,81 0,59 0,59 0,63 0,56 0,71 0,55 0,57 0,66 0,66 0,82 0,66 0,55 0,57 0,81

Keterangan
Uji reabilitas
vari 0,2770,7970,5570,980,2170,70 71,36 71,07 71,27 1,43 1,13 70,98 "0,29 "1,07 0,55 "0,98 0,29 0,29 0,27 71,13 0,79 0,70 0,79 0,27 0,27 0,29 0,29 70,29 70,27 70,27 0,27 0,29
Jumr 20,3
Vari 268
Rea 0,92
Uji Test ReTest
Res | X Y XY X2 Y2
1 [122]124 15128 14884 15376
2 [112]117 13104 12544 13689
3 [90] 9 8640 8100 9216
4 [oa]s7 8178 8336 7569
5 | 88|97 8536 7744 9409
6 |127]127 16129 16129 16129
7 95| 93 8835 9025 8649
FEIE 8360 9025 7744
0
s | 823] 820 86910 86287 87781
nxy 695280 a | nxyxy [ 13013
X.y 682267
nx2 690296 b [ m2x2 [ 1207
x2 677329
ny2 702248 ¢ | ny2y2 [ 15007
y2 687241
b.c 194595769
akar bc 13949,75874
r hitung 0,933
r tabel 0,811
keterangan Reliabel
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Lampiran 6. Data Riwayat Pendidikan dan Pekerjaan Penerima PIP

DAFTAR WAWANCARA ORANG TUA SISWA PENERIMA PROGRAM INDONESIA PINTAR TAHUN 2015
SMK COKROAMINOTO PANDAK

JENIS
NO :IC; NAMA SISWA l;:IL’:\ KELAS Wali Murid Pendidikan Pekerjaan
P/L NAMA AYAH NAMAIBU  [AYAH| 1BU AYAH 1BU
1 | 573 |AJIWIBISONO L [XITKS  |USMAN SUTILAH SD | SMP [BURUH BANGUNAN _[BURUH EMPING MLINJO
2 | 579 |ERFAN ROMADHONI L [XuTITL  |MuLYoNo JUMARTINI - SD |BURUHBANGUNAN |BURUH
3 | 581 [FITRIRUSNIYATI P [XIITK)  [RUSMIDI SUTOPO [NGATINI sD | SMP [BURUH IBU RUMAH TANGGA
4 | 582 [GITA ZUHUD P [xiTk)  [BONDUO BARIYATI sD | sMP [BURUH ASSISTEN RUMAH TANGGA
5 | 587 [JONIYUSDIYANTO L xumTL  [sAamuo DALINI sD | sD [BURUHBANGUNAN |JUALANGKRINGAN
6 | 588 [JUNISISWANTO L [XITITL _|PARDI GIYANTI sD | SD [TANI TANI
7 | 593 [RIDWAN SUPOMO PUTRO L [xnTmL  |supomo RIYANTI sD | SD [BURUH KELAPA SAWIT[BURUH KELAPA SAWIT
8 | 594 [RINOAMUNGKURNIAWAN | L [XIITITL [SARIYANTO WALDINI sD | SD [BURUH BURUH
9 | 595 [RONNYKRISMAWAN L [XITITL |BUDIWIYONO  |PARIIYEM sD | SD [BURUHBANGUNAN [BURUH MASAK
10 | 596 [SARTINI P [XITK) |JEMINGAN NGADINEM - - [BURUHBANGUNAN [ASSISTEN RUMAH TANGGA
11 | 598 [SITIAMINAH P [XIITK)  [SLAMET MAIMUNAH sD | sD [BURUH BURUH EMPING MLINJO
12 | 599 |SUPARIAN L [XHTITL [SAKIR WAJEM SD - |BURUHBANGUNAN |BURUH WARUNG MAKAN
13 | 601 |TUTIK WULANDARI P [XIITK)  [PARIMIN SURATMI SMP | SD |BURUH BANGUNAN _|IBU RUMAH TANGGA
14 | 602 |wWIBOWO L [XITITL |SUHARDI LUTINAH sD | SD [BURUHBANGUNAN [ASSISTEN RUMAH TANGGA
15 | 603 |[WISNUSLAMET L |XumTL  |[KASNO SUKIYEM - sD [PEMULUNG BURUH (TANI & CUCI)
PENDIDIKAN WALI MURID PEKERJAAN WALI MURID
TOTAL TIDAK SEKOLAH 3 2 BURUH 13 8
PENDIDIKAN WALI MURID SD 11 | 10 PEMULUNG 1
SMP 1 3 TANI 1 1
ASSISTEN RUMAH TANGGA 3
STy G mTIDAK PENDIDIKAN AYAH SISWA TIDAK BEKERJA 2
oy SEKOLAH TIDAK SEKOLAH 3 ANGKRINGAN 1
msD sD 1
SMP 1 PEKERJAAN AYAH SISWA
BURUH 13
21;70% moME PENDIDIKAN IBU SISWA PEMULUNG 1
TIDAK SEKOLAH 2 TANI 1
sD 10
SMP 3 PEKERJAAN IBU SISWA
BURUH 8
PENDIDIKAN WALI MURID TANI 1
PENDIDIKAN AYAH SISWA TIDAK SEKOLAH 5 ASSISTEN RUMAH TANGGA 3
SD 21 TIDAK BEKERJA 2
RN m TIDAK SMP 4 ANGKRINGAN 1
SEKOLAH
PEKERJAAN WALI SISWA
mSD
PEKERJAAN WALI MURID BURUH 2L
PEMULUNG 1
mSMP = BURUH TANI 2
ASSISTEN RUMAH TANGGA 3
M PEMULUNG TIDAK BEKERJA 2
ANGKRINGAN 1
= TANI
PENDIDIKAN IBU SISWA ASSISTEN RUMAH
21;70% TANGGA
m TIDAK BEKERJA
ETIDAK
SEKOLAH B ANGKRINGAN
mSD
mSMP
PEKERJAAN AYAH SISWA PEKERJAAN IBU SISWA
® BURUH
W TANI
B BURUH 2;13%
B PEMULUNG M ASSISTEN
3;20% 553%
OTRT BiE RUMAH TANGGA

13;87%
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Lampiran 7. Data Pokok PSMK SMK Cokroaminoto Pandak

%

JI. Jendral Sudirman, Senayan, Jakarta 10270, Gedung E Lantai

Fax : 5725473; 5725049; 575475 http://www.ditpsmk.net

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN MENENGAH

1213

Telp (021)52725477 (hunting), 5725468-9, 57254684, 5725466

DATA POKOK PSMK 2013

ID Datapokok: 0402060001 NPSN: 20400439 IDUN: - NSS: 402040106001

Nama SMK: ' SMK COKROAMINOTO PANDAK Status: Swasta

SK Pendirian : No SK:  038/2003 Tanggal SK: 30-03-2003 Penanda Tangan SK: Dinas Pendidikan
PBM: Pagi ¥ :
Alamat :

Jalan: “Gesikan, Wijirejo, Pandak, Bantul RT:000 RW:000

Desa: Wijirejo Kecamatan: PANDAK Kab/Kota: KAB. BANTUL

Propinsi: D.l. YOGYAKARTA Kode Pos: 55761

Telepon: (0274)7404726 Fax: 0274y Website : www.smkcokrobantul.org Lihat melalui Wikimapia

_ Email:  info@smkcokrobantul.org
JmiTotal Guru: 4(PNS: 0 NonPNS: 4  )(Tetap: 10 TidakTetap: 4 )
Rata-rata Nilai UN Tahun Pelajaran 2012/2013: :

Matematika: 6,00 Bhsindonesia: 7,00 Bhsinggris: 600 Produktif: 8,00

Sertifikasi 1SO 9001:2000: Belum Bersertifikasi Tahun mendapatiSO: 0000

DATA AKREDITASI DAN PENERAPAN KURIKULUM SMK

KURIKULUM YANG DIGUNAKAN
Kompetensi Keahlian Akreditasi Tahun diakreditasi S ARG Doy
; Tk1 Tk2 Tk3 Tk4
Teknik Instalasi Tenaga Listrik - Akreditasi A 2000 KTSP KTSP KTSP -
Teknik Komputer Dan Jaringan Akreditasi A 2010 KTSP KTSP KTSP -
DATA PSB DAN SISWA PER TINGKAT
PSB Siswa
i Keahli Pendaftar | Diteri kI v

Kompetensi Keahlian erima — o) Tk Tkl A Tk Total Tot

LjejL]e L]e Lfep L]p LjefL]r
Teknik Instalasi Tenaga Listrik 180 [18]o0 1 |wjo] 1 Twefo] 1 Jz]2] o Jo[ofs7|2]se
Teknik Komputer Dan Jaringan 7 [w2|7]w2] v [7h2] 1 [slwa] 1 [isfi7] o [o]o[30[az] 73
Total . ta2slwlas|n 25{12 27{14 3519 o} ols7]as| 132
SISWA MENGULANG DAN PUTUS SEKOLAH

Siswa Mengulang Siswa Putus Sekolah

Kompetensi Keahlian Tk1 TKH Tkl TKIV TkI TN Tkl TkIV

cfepfefer o]l icl e o]l TPl e
DATA SISWA MENURUT USIA '

Jumlah siswa
Umur
Tkt Tkl TRl TkIV

<=15Tahun 12 0 1 [ )

16 Tahun n 10 5 0

17 Tahun 14 17 14 0

18 Tahun ) 7 25 [}

>=19 Tahun 0 7 9 0
DATA EKONOMI ORANG TUA SISWA DAN ASAL SEKOLAH SISWA BARU
Exonomi siswa Jumlah siswa | Sekolah Asal Jungloh_ciswa Hasil UN di sekolah peringkat

i Tk | Tk | Tkm | Txiv | pendaftar diterima 110

Menengsh Dan Sejahtra 3 |5 |3 [) SME 3 0
Prasejahtra 1 (Miskin) 3¢ |8 [;1 |0 MIs 5 0
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| Kelamin | Kebutuhan

|<35]35-50|>51| L | P [ideal] Kurang

Usia

Non | Pendidikan | .o |

GT|GTT|GT|GTT|Dip| S1/D4|S2

PNS

I Total

Nama mata diklat/pelajaran

No|

Adaptif

-1

-1

-1

-1

27

10

019

10

0

0

0

0

0

1

1

1

0

0jojojojo

0j0jo| 2

0jf0]j0] O

0jojojo

0]0-j0

0j]2]0

0

2

0

1

1

3

19 |0| 5 ]|9]| 5§

Kimia

] =
2 [IPS

5 |[Kewirausahaan

4 [IPA
6 [KKPI

8 |Bahasa Inggris
1 |Pendidikan Agama Isiam

2 |Teknik Instalasi Tenaga Listrik
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Jenis Lahan Luas Lahan(m?) Status Kepemilikan Lahan
Luas Bang 1036 Yayasan
Lain-Lain 1540 Yayasan
Luas Taman 164 Pemerintah
Luas Lapangan Olah Raga 8800 Pemerintah
Luas Lahan Praktek/Kebun 0 Yayasan
Total Luas Keseluruhan 11540
INFRASTUKTUR
Sumber listrik Daya listrik Voltase Phase Biaya per bulan
PLN 5000 - 15.000 Watt 220 Volt 1 Phase 1000000
Akses internet Provider  Bandwidth (Mbps) Biaya per bulan
Lainnya Telkom 128 393000
Sumber air bersih Ketersediaan Biaya per bulan
Lainnya Memadai 0
SARANA PENUNJANG SEKOLAH
Kondisi Saat Ini BANAn
e Jumiah I Jumiah | Jumiah Rusak | Jumlah Fusak | Jumiah [ -
Alat Baik Sedang Berat Alat
Ruang Praktek Komputer
Akses Point 0 0 0 0 3 -3
Antena 1 0 1 0 1 -1
Komputer Laptop 0 0 0 0 0 0
Komputer PC 15 15 0 0 20 5
Komputer server 0 0 0 0 2 -2
LCD Proyektor 0 0 0 0 1 -1
Modem 0 0 0 0 1 -1
Printer 0 0 0 0 1 -1
Ruang Praktek Telmik Instalasi Tenaga Listrik
Generator set 1 1 0 0 1 0
Grinda bangku 1 1 0 0 8 -7
Kompresor 1 1 0 0 36 -35
MCB ; 16 10 , 6 0 36 -20
Mesin bor 1 1 0 0 8 7
Mesin Las 1 1 1] (1] 36 -35
Panel Beating Equipment Set |5 5 0 0 36 -31
Papan Praktikum 4 4 0 0 36 -32
Vacum cleaner 1 1 0 0 2 -1
Ruang Praktek Teknik Komputer Dan Jaringan
CD ROM Drive 25 20 0 o 40 -156
Hub/Switch hub 5 5 0 0 14 9
Komputer server 0 0 0 0 1 -1
LCD Proyektor [/} 0 0 0 1 -1
Printer 0 0 0 0 2 2
Router 1 1 0 0 -1
Stabilizer 3 0 0